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PENGARUH ALOKASI PAJAK ANTAR PERIODE, INVESTMENT 

OPPORTUNITY SET, DAN STRUKTUR MODAL TERHADAP KUALITAS 

LABA YANG TERDAFTAR DIBURSA EFEK INDONESIA SUB SEKTOR 

CONSUMER GOODS TAHUN 2015 -2018 

 

ABSTRAK 

 

Kualitas Laba adalah cerminan suatu daya tarik perusahaan bagi investor 

untuk menanamkan modalnya, yang di tentukan oleh komponen akrual dan kondisi 

kas yang menunjukan kinerja keuangan perusahan yang sebenarnya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menguji secara empiris pengaruh Alokasi Pajak Antar Periode, 

Investment Opportunity Set, dan Struktur Modal. Struktur Modal dihitung dengan 

jumlah hutang dibagi total aset ( Debt to Asset Ratio ). Pengukuran Kualitas Laba 

dengan arus kas atas operasional pada laba tahun berjalan. 

 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 

Consumer Goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ( BEI ) periode 2015 – 2018 

yang masuk kedalam kriteria terdapat 10 perusahaan sebagai sample. Pengujian 

hipotesis menggunakan analisis regresi liner berganda dengan bantuan software SPSS 

25. Hasil penelitian menunjukan bahwa Alokasi Pajak Antar Periode dan Investment 

Opportunity Set tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba. 

 

 

Kata kunci :  Alokasi Pajak Antar Periode, Investment Opportunity Set, Struktur 

Modal, Kualitas Laba 
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THE EFFECT OF TAX ALLOCATION BETWEEN THE PERIOD , 

INVESTMENT OPPORTUNITY SET, AND CAPITAL STRUCTURE ON THE 

QUALITY OF INCOME LISTED IN INDONESIA STOCK EXCHANGE OF 

THE GOODS CONSUMER SUB SECTOR IN 2015 -2018 

 

ABSTRACT 

 

Earnings Quality is a reflection of a company's attractiveness for investors to 

invest their capital , which is determined by the accrual component and cash 

conditions that show the company's actual financial performance. The purpose of this 

study is to empirically examine the effect of inter-period tax allocation, investment 

opportunity set and capital structure. Capital structure is calculated by the amount of 

debt divided by total assets (Debt to Asset Ratio). Profit Quality Measurement with 

cash flow over operations in the current year's earnings. 

 

The population used in this study is the Consumer Goods sector companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2015 – 2018 that enter the criteria there 

are 10 companies as samples. Hypothesis testing using multiple linear regression analysis 

with the help of SPSS 25 software. The results showed that the Inter-Period Tax Allocation 

and Investment Opportunity Set had no effect on earnings quality. 

 

 

Keywords : Tax Allocation Between Periods, Investment Opportunity Set, Capital 

Structure, Profit Quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah  

Pasar modal di Indoneisa merupakan suatu kegiatan  jual beli saham 

 Obligasi. Pasar modal menjadi sumber pembiayaan dalam dunia usaha. Pasar 

modal akan berperan signifikan jikalau pasar modal itu berjalan dengan 

efisien, bisa dikatakan efisien terlihat dari harga sekuritas yang tercermin pada 

informasi yang relevan. Informasi yang didapatkan untuk publik adalah 

laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan ( Financial Statement ) 

merupakan hasil akhir darisuatu proses Akuntasi, sebagai ihtisar dari transaksi 

– transaksi keuangan selama periode berjalan. Periode akuntansi bisa dipakai 

pertahun, baik per 12 bulan atau 6 bulan tergantung perusahaan, akan tetapi 

umumnya per 12 bulan. Laporan keuangan yang dihasilkan akuntabel yang 

diolah secara sistemantis atas dasar bukti transaksi yang benar. Informasi yang 

disajikan diringkas melalui nama akun dengan nilai yang akurat, di 

kelompokan sesuai dengan kebutuhan atau prinsip akuntansi yang berlaku 

secara umum. Laporan keuangan digunakan untuk memberikan informasi 

keuangan sebagai referensi dalam proses pengambilan keputusan bagi 

pemegang saham atau pemilik perusahaan. Hal senada mengungkapkan 

menurut  (Risdawaty dan Subowo 2015, 110), laporan keuangan merupakan 

komponen informasi dari sebuah perusahaan yang wajib dipublikasikan 
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kepada pihak-pihak yang membutuhkan sebagai bentuk pertanggungjawaban 

dari kinerja manajemen sebuah perusahaan. Menurut IFRS Framework 

menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan 

informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan 

suatu entitas yang bermanfaat bagi pihak eksternal seperti investor dan 

kreditur. Perusahaan memberikan informasi laporan keuangan kepada pihak 

eksternal terutama investor dan kreditur. Salah satu yang diberikan adalah 

laba. Laba digunakan oleh pihak invenstor ( investor dan kreditur ) untuk 

mengukur kinerja operasional perusahaan. Pihak manajer sebagai pihak 

internal perusahaan lebih banyak mengetahui informasi mengenai kondisi 

perusahaan sebenearnya ( Kualitas Laba ) untuk kepentingan pribadi, seperti 

untuk mendapatkan bonus. Maka hal ini terjadi maka akan mengakibatkan 

rendahnya kualitas laba, dengan rendahnya kualitas laba akan membuat 

kesalahan pengambilan keputusan bagi pemakai seperti invenstor dan 

kreditor. Jika laba yang tidak menunjukkan informasi yang sebenarnya 

tentang kinerja manajemen dapat menyesatkan pihak pengguna laporan. Jika 

laba dikatakan berkualitas tinggi jika laba yang dilaporkan tersebut dapat 

digunakan oleh pengguna laporan keuangan yaitu relevan dan reliabilitas. 

salah satu informasi penting yang terkandung dalam laporan keuangan 

tersebut adalah informasi mengenai laba rugi pada perusahaan. ( Nurhanifah 

dan Jaya 2014 ) 
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Dengan Indonesia sebagai Negara yang sedang berkembang dan 

membangun infrastruktur secara masif  mengakibatkan banyak investor 

melirik Indonesia untuk menanamkan modalnya. Manusia tidak terlepas untuk 

memenuhi kebutuhan biologis agar tetap dapat bertahan hidup dan Indonesia 

adalah Negara besar dengan jumlah penduduk sebesar 269 juta jiwa. Maka 

sektor yang sangat dilirik investor itu sektor Customer Goods. Investor dan 

kreditor akan menilai suatu perusahaan untuk menanamkan modalnya dengan 

melihat laporan keuangan yaitu labanya. Maka dari situ peran kualitas laba 

dan manajemen laba sangat penting untuk mengambil keputusan dan 

informasi bagi pihak eksternal yaitu investor dan kreditur. Tidak hanya 

menjalankan manajemen laba yang baik tetapi peran kualitas laba yang sangat 

signifikan untuk mengambil keputusan dan informasi.  Beberapa faktor yang 

mempengaruhi kualitas laba diantara lainya : Alokasi Pajak Antar Periode, 

Investment Opportunity Set, dan Struktur Modal. 

Alokasi Pajak Antar Periode atau interperiod tax allocation adalah 

alokasi pajak perusahaan antar periode tahun buku yang satu dengan periode – 

periode tahun buku berikut dan sesudahnya. Alokasi Pajak Antar Periode 

menerapkan hasil penerapan konsep akuntansi akrual yang tercermin dari 

jumlah beban dan penghasilan pajak tangguhan yang dilaporkan bersamaan 

dengan beban pajak kini dalam laporan laba rugi. Menurut ( Nurhanifah  dan 

Jaya, 2014 ) Alokasi  pajak penghasilan antar periode tahun buku ini 

diperlukan karena adanya perbedaan terhadap jumlah laba kena pajak dan laba  
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akuntansi. Metode  alokasi  pajak  digunakan  untuk 

mempertanggungjawabkan  pengaruh pajak  dan  bagaimana  pengaruh  

tersebut  harus  di  sajikan  dalam  laporan  keuangan. Hasil penelitian yang 

dilakukan ( Nurhanifah dan Jaya 2014 ) ini menyatakan bahwa alokasi  pajak 

antar periode tidak berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas laba. 

Menurut Alokasi pajak antar periode menerapkan hasil penerapan konsep 

akuntansi akrual yang tercermin dari jumlah beban dan penghasilan pajak 

tangguhan yang dilaporkan bersamaan dengan beban pajak kini dalam laporan 

laba rugi, ( Romasari 2013 ). Hasil penelitian yang dilakukan ( Romasari 

2013) ini menyatakan bahwa alokasi  pajak antar periode berpengaruh 

signifikan negatif terhadap kualitas laba. 

 Invenstment Opportunity Set (IOS) merupakan pilihan kesempatan 

investasi masa depan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan aktiva 

perusahaan atau proyek yang memiliki net Present value positif. Penelitian     

( Warianto 2014 ) menyatakan investment opportunity set berpengaruh positif  

signifikan  terhadap  Kualitas Laba.  Hasil  ini  sejalan  dengan  penelitian       

( Nasrum  2013),  ( Wijaya  dan  Bandi  2010),  ( Pujiati  dan  Widanar  2009),  

( Slater  dan Zwirlein 1996) dan ( Rachmawati dan Triatmoko  2007). Hasil 

yang berbeda menurut ( Nurhanifah dan Jaya  2014 )  menyatakan investment  

opportunity  set berpengaruh  negatif namun tidak signifikan terhadap 

Kualitas Laba. Hasil ini sejalan dengan penelitian ( Dipanusa 2013) dan           

( Darminto 2010). 
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Struktur Modal yang diukur dengan leverage merupakan suatu 

variable untuk mengetahui seberapa besar aset perusahaan yang di biayai oleh 

hutang perusahaan. Struktur modal memiliki pengaruh terhadap kualitas laba 

karena jika aset perusahaan lebih besar dibiayakan oleh hutang daripada 

modalnya maka peran daripada investor menjadi menurun. Utang yang 

dimiliki perusahaan berhubungan dengan keuntungan yang akan diperoleh 

perusahaan (Keshtavar et a 2013). Semakin tinggi hutang perusahaan, maka 

perusahaan tersebut akan semakin dinamis. Investasi yang meningkat 

menunjukkan adanya prospek keuntungan di masa yang akan datang. Pihak 

manajemen akan lebih terpacu untuk meningkatkan kinerjanya agar hutang 

perusahaan dapat terpenuhi sehingga dampak positifnya adalah perusahaan 

akan lebih berkembang. Keputusan untuk menentukan struktur modal dapat 

dilihat dari harga sahamnya (Chowdhury and Chowdhury 2010). 

Mengingat kasus yang terjadi pada perusahaan maskapai pelat merah 

diperoleh keterangan bahwa  Jakarta - PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA) telah 

merevisi laporan keuangannya. Laporan keuangan perusahaan di 2018 yang 

tadinya kinclong berubah menjadi buntung.Polemik laporan keuangan Garuda 

Indonesia ini bermula pada 24 April 2019 atau saat Rapat Umum Pemegang 

Saham (RUPS) Garuda Indonesia. Salah satu agendanya mengesahkan 

laporan keuangan tahunan 2018.Namun dalam RUPS tersebut terjadi kisruh. 

Dua komisaris menyatakan disenting opinion dan tak mau menandatangani 

laporan keuangan tersebut. Diketahui dalam laporan keuangan 2018, Garuda 

https://www.detik.com/tag/garuda-indonesia
https://www.detik.com/tag/laporan-keuangan-garuda-2018
https://www.detik.com/tag/laporan-keuangan-garuda-2018
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mencatat laba bersih US$ 809,85 riibu atau setara Rp 11,33 miliar (kurs Rp 

14.000). Laba tersebut ditopang salah satunya oleh kerja sama antara Garuda 

dan PT Mahata Aero Terknologi. Kerja sama itu nilainya mencapai US$ 

239,94 juta atau sekitar Rp 2,98 triliun. Dana itu masih bersifat piutang tapi 

sudah diakui sebagai pendapatan. Alhasil, perusahaan sebelumnya merugi 

kemudian mencetak laba. Kejanggalan ini terendus oleh dua komisaris Garuda 

Indonesia. Keduanya yakni Chairal Tanjung dan Dony Oskaria yang enggan 

menandatangani laporan keuangan 2018. Kisruh berlanjut hingga Pusat 

Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) Kementerian Keuangan ikut mengaudit 

permasalahan tersebut. PT Bursa Efek Indonesia (BEI), Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) hingga BPK juga ikut melakukan audit. PPPK dan OJK pun 

akhirnya memutuskan bahwa ada yang salah dalam sajian laporan keuangan 

GIAA 2018. Perusahaan diminta untuk menyajikan ulang laporan 

keuangannya dan perusahaan kena denda Rp 100 juta. Direksi yang tanda 

tangan laporan keuangan dikenakan masing-masing Rp 100 juta. Ketiga, 

secara kolektif direksi dan Komisaris minus yang tidak tanda tangan, 

dikenakan kolektif Rp 100 juta jadi tanggung enteng. BEI selaku wasit pasar 

modal juga memberikan sanksi atas hasil audit terhadap laporan keuangan 

GIAA. Sanksi atas audit yang diberikan terhadap laporan keuangan kuartal I-

2019. BEI juga mengenakan sanksi berupa Peringatan Tertulis III dan denda 

sebesar Rp 250 juta kepada PT Garuda Indonesia Tbk. Sanksi itu sesuai 

dengan Peraturan BEI Nomor I-H tentang Sanksi. Akhirnya hari ini 
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manajemen Garuda Indonesia kembali menyajikan Laporan Keuangan 2018, 

Garuda Indonesia mencatatkan net loss atau rugi bersih sebesar US$ 175,028 

juta atau sekitar Rp 2,4 triliun (kurs Rp 14.000). Laporan ini berbeda dari 

sajian sebelumnya, di mana dicatatkan laba sebesar US$ 5,018 juta. Dalam 

laporan keuangan Garuda 2018 yang disajikan kembali, pendapatan usaha 

tercatat sebesar US$ 4,37 miliar, tidak mengalami perubahan dari laporan 

pendapatan sebelumnya. Sementara itu, pendapatan usaha lainnya 

(pendapatan lain-lain) terkoreksi menjadi US$ 38,8 juta dari sebelumnya US$ 

278,8 juta. Sementara itu, pada laporan restatement Garuda Indonesia pada 

periode kuartal I-2019 tercatat mengalami sejumlah penyesuaian pada 

indikator aset menjadi sebesar US$ 4,328 juta dari sebelumnya US$ 4,532 

juta. Adapun perubahan total indikator aset tersebut diakibatkan oleh 

penyesuaian pada pencatatan piutang lain-Lain menjadi sebesar US$ 19,7 juta 

dari sebelumnya sebesar US$ 283,8 juta. Aset pajak tangguhan juga 

mengalami penyesuaian menjadi US$ 105,5 juta dari sebelumnya US$ 45,3 

juta. ( https://finance.detik.com/ Ases 23 :18 ) 

Atas dasar inilah penelitih mencoba mengangkat masalah Kualitas 

Laba yang terjadi pada masyarakat, dengan judul “ Pengaruh Alokasi Pajak 

Antar Periode, Investment Opportunity Set, dan Struktur Modal 

Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan Manufaktur Sub-Sektor 

Consumer Goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 - 

2018 ”. 

https://finance.detik.com/
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B. Identifikasi Masalah 

1. Masih banyak perusahaan yang tidak menerapkan manajemen laba dan 

kualitas laba secara optimal. Pihak manajer sebagai pihak internal 

perusahaan lebih banyak mengetahui informasi mengenai kondisi 

perusahaan sebenarnya ( Kualitas laba ) masih disalah gunakan untuk 

kepentingan pribadi atau kepentingan perusahaan. Hal ini dapat merugikan 

bagi masyarakat yang ingin membeli saham perusahaan tersebut atau 

inventor / kreditor yang menanamkan modal usaha pada perusahaan 

tersebut.  

2. Alokasi pajak antar periode menerapkan hasil penerapan konsep akuntansi 

akrual yang tercermin dari jumlah beban dan penghasilan pajak tangguhan 

yang dilaporkan bersamaan dengan beban pajak kini dalam laporan laba 

rugi. Hal ini bisa mempengaruhi laba perusahan ketika pelaporan pajak 

menjadi investor berhati – hati dalam merespon laba akuntansi, 

penghasilan (beban) pajak tangguhan merupakan hasil dari proses akrual 

akuntasi karena kurang menginterpretasikan subtansinya, maka ke 

informatifan laba akuntansi bagi investor menjadi berkurang. 

3.  Investment Opportunity Set berperan sangat penting karena 

menggambarkan tentang luas kesempatan atau peluang investasi bagi 

suatu perusahaan.  

4. Struktur modal bisa dikatakan baik jika aset perusahaan tidak lebih 

dibiayai oleh hutang.  
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarakan identifikasi masalah diatas, maka dibuat rumusan masalah 

sebagai berikut : 

(1) Apakah terdapat pengaruh antara Alokasi Pajak Antar Periode 

terhadap Kualitas Laba yang terdaftar dibursa efek Indonesia sub 

sektor Consumer Goods tahun 2015 – 2018 ? 

(2) Apakah terdapat pengaruh antara Investment Opportunity Set terhadap 

Kualitas Laba terdaftar dibursa efek Indonesia sub sektor Consumer 

Goods tahun 2015 – 2018 ? 

(3) Apakah terdapat pengaruh antara Struktur Modal terhadap Kualitas 

Laba terdaftar dibursa efek Indonesia sub sektor Consumer Goods 

tahun 2015 – 2018 ? 

(4) Apakah terdapat pengaruh antara Alokasi Pajak Antar Periode, 

Investment Opportunity Set, dan Struktur Modal terhadap Kualitas 

Laba terdaftar dibursa efek Indonesia sub sektor Consumer Goods 

tahun 2015 – 2018 ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan bukti dan pengetahuan 

mengenai : 
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1) Untuk mengetahui pengaruh Alokasi Pajak Antar Periode terhadap 

Kualitas Laba terdaftar dibursa efek Indonesia sub sektor Consumer 

Goods tahun 2015 – 2018. 

2) Untuk mengetahui pengaruh Investment Opportunity Set terhadap 

Kualitas Laba terdaftar dibursa efek Indonesia sub sektor Consumer 

Goods tahun 2015 – 2018. 

3) Untuk mengetahui pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba 

terdaftar dibursa efek Indonesia sub sektor Consumer Goods tahun 

2015 – 2018. 

4) Untuk mengetahui pengaruh Alokasi Pajak Antar Periode, Investment 

Opportunity Set, dan Struktur Modal terhadap Kualitas Laba terdaftar 

dibursa efek Indonesia sub sektor Consumer Goods tahun 2015 – 

2018. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan kontribusi positif 

untuk: 

1) Bagi Penulis 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

Investor atau Kreditor untuk menanamkan modal usaha dalam suatu 

perusahaan. Selain itu, penulis juga dapat memahami antara Alokasi 

Pajak Antar Periode, Investment Opportunity Set, Struktur Modal, 

mana yang memberikan pengaruh lebih dalam, yang membuat investor 
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atau Kreditor untuk menanamkan modal usaha pada suatu perusahaan 

dengan melakukan Manajemen Laba atau Kualitas Laba. 

2) Bagi Akademisi 

Kegunaan penelitian ini bagi akademisi adalah untuk sebagai refrensi 

menambah pengatahuan para akademisi mengenai pengaruh Pajak 

Antar Periode, Investment Opportunity Set, Struktur Modal terhadap 

tindakan Kualitas Laba. 

3) Bagi Investor atau kreditor  

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Investor atau 

Kreditor, sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam 

memahami laporan keuangan terhadap kualitas laba  digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan keputusan investasi. 

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika yang digunakan dalam skripsi ini adalah :. 

 BAB 1 : PENDAHULUAN 

Menjelaskan latar belakang, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penulisan, serta sistematika 

penulisan. 

 BAB 2 : LANDASAN TEORI 
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Menjelaskan tentang teori-teori yang digunakan sebagai dasar 

penelitian dan berkatian dengan masalah yang akan dibahas 

sesuai dengan judul yang diambil.  

 BAB 3    : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini penulis akan mencoba untuk menguraikan 

gambaran umum subjek dan objek penelitian, metode 

pengumpulan data, metode analisis sehingga dalam penelitian 

ini dapat mengetahui jenis data yang dipakai dan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan sehingga akan memudahkan 

dalam melakukan penelitian. 

 BAB 4    : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis akan mencoba untuk menguraikan 

kondisi yang terjadi di tempat penelitian sesuai dengan 

masalah yang terjadi yang dikembangkan lebih lanjut agar 

dapat ditarik kesimpulan secara tepat dan saran-saran yang 

baik 

 BAB 5    :  PENUTUP 

Bab terakhir akan membuat kesimpulan isi dari keseluruhan 

uraian bab -bab sebelumnya dan saran-saran dari hasil yang 

diperoleh yang diharapkan dapat bermanfaat dalam 

pengembangan selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Gambaran Umum Teori 

a) Pasar Modal  

Menurut UU No 8 Tahun 1995 Tentang Pasar Modal tentang 

pasar modal pada pasal 1 butir 14 dan UU No. 21 Tahun 2011 tentang 

Otoritas Jasa Keuangan  menyatakan bahwa : 

“Pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan 

penawaran umum perdagangan efek, perusahaan publik yang 

berkaitan dengan efek yang telah diterbitkan, serta lembaga 

dan profesi yang berkaitan dengan efek”. 

Menurut (Fahmi 2015, 48 ) menyatakan pengertian pasar modal itu 

“Pasar modal adalah tempat dimana berbagai pihak khususnya 

perusahaan menjual saham ( stock ) dan obligasi ( bond ) 

dengan tujuan dari hasil penjualan tersebut nantinya akan di 

pergunakan sebagai tambahan dana atau untuk memperkuat 

modal perusahaan”. 

Jadi dapat di simpulkan bahwa Pasar modal merupakan suatu 

tempat dimana terjadinya transaksi penawaran dan permintaan instrument 

pasar modal jangka panjang antara penjual dan pembeli seperti individu, 

koporasi maupun pemerintah. Pasar modal memiliki peran besar bagi 

perekonomian  suatu negara. Bukan hanya saranan untuk investasi, 

melainkan sumber dana bagi perusahaan dalam menjalankan kedua 

fungsinya seperti fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. 
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b) Laporan keuangan  

a. Pengertian Laporan Keuangan  

Laporan keuangan menurut ( PSAK  No. 1 tahun 2015) adalah 

sebagai berikut : 

“Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari 

posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan 

laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi 

keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar 

pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan 

ekonomik”. 

 

Hal senada yang dikemukan tentang laporan keuangan  oleh     

( Hermanto dan Agung 2015, 1 ) mengatakan bahwa : 

“Laporan keuangan adalah suatu ringkasan transaksi 

yang dilakukan dari perusahaan yang terjadi selama 

satu periode akuntansi atau satu tahun buku, adapun 

manajemen membuat laporan keuangan bertujuan 

untuk membebaskan diri dari tanggung jawab yang 

dibebankan kepadanya oleh pemilik perusahaan”. 

 

( Sirat 2014, 19) mengatakan bahwa : 

“ Laporan keuangan ( Financial Statement ) merupakan 

hasil akhir dari suatu proses akuntansi, sebagai ikhtiar 

dari transaksi – transaksi keuangan selama periode 

berjalan. Laporan keuangan bertujuan untuk 

memberikan informasi keuangan kepada para pemakai 

yang digunakan sebagai referensi dalam proses 

pengambilan keputusan”. 
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

laporan keuangan itu sangat penting bagi investor atau kreditor 

dalam pengambilan keputusan Karena didalam menggambarkan 

informasi yang mengenai  keadaan posisi keuangan, kondisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas pada periode tertentu 

untuk menilai suatu perusahaan tersebut. 

 

b. Tujuan laporan keuangan  

Dalam penyajian laporan keuangan memiliki beberapa tujuan. 

Menurut ( PSAK No. 1 Tahun 2015 ) adalah : 

“Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi 

yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan 

posisi keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sebagian 

besar pengguna laporan keuangan dalam pengambilan 

keputusan ekonomik”. 

 

 

Menurut ( Kasmir 2016, 10 ) secara umum laporan keuangan 

bertujuan untuk memberikan informasi keuangan suatu 

perusahaan, baik pada saat tertentu maupun periode tertentu . jadi 

laporan keuangan menggambarkan informasi keuangan kepada 

pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki kepentingan 

terhadap perusahaan. 
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Menurut ( Kasmir 2016, 11 ) , tujuan pembuatan atau 

penyusunan laporan keuangan adalah: 

1) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva 

(harta) yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

2) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban 

dan modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

3) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah 

pendapatan yang diperoleh pada suatu periode tertentu. 

4) Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis 

biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode 

tertentu. 

5) Memberikan informasi tentang perubahaan-perubahan yang 

terjadi terhadap aktiva, pasiva dan modal perusahaan. 

6) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen 

perusahaan dalam suatu periode. 

7) Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan 

keuangan. 

8) Informasi keuangan lainnya. 

Berdasarkan pernyataan diatas maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa tujuan laporan keuangan adalah suatu 

gambaran yang berisikan informasi keuangan perusahaan pada 

suatu periode tertentu berupa posisi keuangan , kinerja keuangan 



17 
 

 
 

dan perubahan posisi keuangan yang digunakan untuk 

pengambilan keputusan ekonomi. 

 

c. Komponen laporan keuangan 

Menurut ( Hery 2016, 6 ) mengatakan bahwa komponen 

laporan keuangan sebagai berikut : 

1) Laporan laba rugi ( Income Statement ) merupakan laporan 

keuangan yang sistematis tentang pendapatan dan beban 

perusahaan untuk satu periode waktu tertentu. Laporan 

laba rugi ini akhirnya memuat informasi mengenai hasil 

usaha perusahaan yaitu laba/rugi bersih. 

2) Laporan Modal Pemilik ( Statement of Owner’s Equity ) 

merupakan sebuah laporan yang menyajikan ikhtisar 

perubahan dalam modal pemilik suatu perusahaan untuk 

satu periode waktu tertentu ( laporan perubahan modal ). 

3) Neraca ( Balance Sheet ) merupakan sebuah laporan yang 

sistematis tentang posisi aktiva, kewajiban dan modal 

perusahan pertanggal tertentu. Laporan ini 

menggambarkan posisi keuangan perusahaan. 

4) Laporan Arus Kas ( Statement of Cash Flows ) merupakan 

sebuah laporan yang menggambarkan arus kas masuk dan 

arus kas keluar secara terperinci dari masing – masing 
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aktivitas, mulai dari aktivitas operasi, aktivitas investasi, 

aktivitas pendanaan ( pembiayaan ) untuk satu periode 

waktu tertentu. 

5) Laporan catatan atas laporan keuangan ( notes to the 

financial statements ) merupakan bagian integral ( satu 

kesatuan ) yang tidak dapat dipisahkan dari komponen 

laporan keuangan lainya. 

Berdasarkan pernyataan diatas maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa komponen dalam laporan keuangan saling  

berkaitan dengan satu sama yang lain yang memberikan suatu 

informasi untuk pengambilan keputusan bagi pihak yang 

menggunakannya. 

 

d. Pihak yang membutuhkan Laporan Keuangan 

Menurut ( Hidayat 2018, 10 ) mengatakan bahwa pihak yang 

membutuhkan laporan keuangan sebagai berikut  : 

1) Kreditur adalah pihak yang memberikan pinjaman baik 

dalam bentuk uang, barang maupun dalam bentuk jasa. 

2) Investor adalah pihak yang membeli saham, atau komisaris 

perusahan yang membutuhkan laporan keuangan guna 

mengetahui kondisi perusahaan sehingga memastikan uang 

yang diinvestasikan merasa aman dan menguntungkan. 
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3) Akuntasi Publik adalah pihak yang melakukan audit 

laporan keuangan perusahaan, untuk selanjutnya hasil audit 

akan memberikan penilaian dalam bentuk rekomendasi. 

4) Karyawan adalah pihak yang secara penuh bekerja di 

perusahaan yang menggantungkan kehidupan, oleh karena 

itu perlu laporan keuangan guna mengetahui kondisi 

perusahaan di masa yang akan dating. 

5) Bapepam adalah pihak yang mengawasi perusahaan yang 

go public serta melakukan evaluasi laporan keuangan 

perusahaan tersebut, apakah layak atau tidak perusahaan itu 

go public. 

6) Konsumen adalah pihak yang menikmati produk dan jasa 

yang dihasilkan oleh perusahaan, sehingga konsumen yang 

menjadi loyal terhadap produk atau jasa yang dihasilkan 

oleh perusahaan adalah memiliki ketergantungan yang 

tinggi pada perusahaan tersebut. 

7) Pemasok adalah pihak yang menerima order untuk 

memasok kebutuhan perusahaan, sehingga perlu laporan 

keuangan untuk melihat kemampuan melakukan 

pembayaran secara rutin terhadap barang dan jasa yang di 

suplai. 
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8) Pemerintah adalah pihak yang membutuhkan laporan 

keuangan untuk melihat perkembangan perusahaan dan 

penerimaan pajak. 

Berdasarkan pernyataan diatas maka penulis dapat 

menyimpukan bahwa laporan keuangan sangat berguna bagi pihak 

internal perusahaan maupun eksternal perusahaan karena didalam 

menggambarkan kondisi keuangan dan kondisi kinerja dalam 

pengambilan keputusan yang tepat. 

 

e. Pengetian laba 

Menurut ( Harahap 2015, 113 ) menjelaskan pengertian laba 

adalah : 

“laba adalah kelebihan penghasilan diatas biaya selama satu 

periode akuntasi”.  

 

Adapun pernyataan Menurut  ( Fahmi 2015, 98 ) Committee on 

Terminology  mendefinisikan pengertian laba adalah : 

“laba sebagai jumlah yang berasal dari pengeluaran harga 

pokok produksi, biaya lain, dan kerugian dari penghasilan atau 

penghasilan operasi”.  

  Berdasarkan pendapat diatas maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa laba adalah kelebihan pendapatan yang 
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sudah dikurangin dengan biaya lain dan harga pokok produksi 

selama satu periode akuntansi. 

 

c) Variable Independen  

A. Alokasi Pajak Antar Periode  

Alokasi pajak antar periode atau interperiod tax allocation 

merupakan alokasi pajak penghasilan antar periode tahun buku 

yang satu dengan periode- periode tahun buku berikut atau 

sesudahnya. Alokasi pajak penghasilan antar periode tahun buku 

diperlukan karena perbedaan terhadap jumlah laba kena pajak dan 

laba akuntansi. 

Menurut (Nurhanifah and Jaya 2014) mengatakan bahwa : 

“Metode alokasi pajak digunakan untuk mempertanggung 

jawabkan pengaruh pajak dan bagaimana pengaruh tersebut 

harus disajikan dalam laporan keuangan”. 

 

Menurut ( Hapsari 2014, 9 ) mengatakan bahwa :  

“Proses untuk mengasosiasikan pajak penghasilan dengan laba 

dimana pajak itu dikenakan disebut alokasi pajak”. 

 

Alokasi pajak penghasilan antar periode tahun buku ini 

diperlukan karena adanya perbedaan terhadap jumlah laba kena 

pajak dan laba akuntansi. Metode yang digunakan apakah 
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berpengaruh dalam penyajian laporan keuangan. Terutama dalam 

akun pajak tangguhan dari aset pajak tangguhan maupun 

kewajiban pajak tangguan. Semisalkan aset pajak tangguhan 

diumpamakan kelebihan dalam membayar pajak, sehingga 

menyebabkan penghematan pembayaran pajak perusahaan untuk 

masa yang akan datang dan sebaliknya. Pengakuan aktiva dan 

kewajiban pajak tangguhan dalam neraca menimbulkan beban ( 

penghasilan ) pajak tangguhan pada laporan laba rugi.timbulnya 

beban ( penghasilan ) pajak tangguhan mencerminkan laba 

perusahaan yang sebenarnya sebagai akibat dilaporkannya 

konsekuensi pajak dimasa mendatang atas perbedaan temporer 

pengakuan pedapatan dan beban. Maka informasi laba yang 

terkandung dalam laporan keuangan relevan dan dapat diandalkan 

informasinya bagi pihak yang berkepentingan.   

  

B. Investment Opportunity Set  

Investment opportunity set (IOS) merupakan kesempatan 

perusahan untuk tumbuh. Perusahaan dengan IOS tinggi cenderung 

dinilai positif oleh investor karena lebih memiliki prospek 

keuntungan dimasa yang akan datang. Jadi investor akan mendapat 

return yang lebih besar dimasa yang akan datang jika IOS tinggi. 

Maka manajemen perusahaan akan berusaha untuk melakukan 
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kualitas laba atau manajemen laba untuk mempertahankan 

pertumbuhan perusahaan. Tinggi rendahnya nilai kesempatan 

investasi menggambarkan kualitas informasi yang diungkapkan 

perusahaan dalam laporan keuangan. Dengan kemampuan 

perusahaan yang mempunyai kesempatan tumbuh, akan 

memberikan sinyal pada reaksi pasar terhadap perusahaan tersebut. 

Menurut ( Zulfikar 2016, 6 ) mengatakan bahwa :  

“Investasi pada hakekatnya merupakan kegiatan menempatkan 

sejumlah dana yang dimiliki saat ini dengan harapan akan 

memperoleh keuntungan dimasa mendatang “. 

 

 

Menurut ( Fahmi 2015, 6 ) mengatakan bahwa investasi adalah  

“Investasi dapat didefinisikan sebagai bentuk pengelolaan dana 

guna memberikan keuntungan dengan cara menempatkan dana 

tersebut pada alokasi yang diperkirakan akan memberikan 

tambahan keuntungan atau compounding”. 

 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa investasi adalah 

suatu dana yang diolah untuk menberikan keuntungan dimasa 

yang akan datang. Perusahaan akan melakukan investasi 

berdasarkan investasi berdasarkan pada peluang investasi dan 

modal yang mencukupi. 

Menurut ( Sunardi, Suharsil dan Jufri 2014 ) mengatakan 

sebagai berikut  
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“Istilah Invesment Opportunity Set ( IOS ) pertama kali 

dikenalkan oleh Myers ( 1997 ) yang menguraikan perusahaan 

sebagai suatu kombinasi antara aktiva riil ( assets in place ) 

dan opsi investasi dimasa depan. Opsi investasi di masa depan 

kemudian dikenal dengan istilah IOS atau set kesempatan 

investasi. IOS sebagai opsi interview di masa depan dapat 

ditunjukkan dengan  kemampuan perusahaan yang lebih tinggi 

di dalam mengambilan kesempatan untuk mendapatkan 

keuntungan”. 

 

Berdasarkan definisi di atas maka dapat di simpulkan bahwa 

Inventment Opportunity Set dapat memberikan gambaran kepada 

investor tentang suatu perusahaan dengan meliat laporan keuangan 

sehingga investor meliat prosfek yang akan datang dengan return 

yang lebih besar. Maka dari itu manajemen harus 

mempertahankan kualitas laba supaya perusahaan dapat tumbuh 

yang akan memberikan sinyal pada reaksi pasar terhadap 

perusahaan. Perusahaan dengan pertumbuhan yang baik akan 

dipertimbangkan investor dalam berinvestasi karena diharapakan 

memperoleh return saham di masa mendatang. 

 

C. Struktur modal  

Struktur modal biasanya diukur dengan leverage karena untuk 

mengetahui seberapa besar aset perusahaan yang di biayai oleh 

hutang perusahaan. Variabel ini digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh hutang perusahaan. 
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Struktur modal berpengaruh karena jika aset perusahaan lebih 

besar dibiayai oleh hutang daripada dari modal maka peran 

daripada investor menjadi menurun. 

 

Menurut ( Sjahrial 2014, 4 ) mengatakan bahwa : 

“Struktur modal adalah pengaturan pendanaan menentukan 

bagaimana nilai perusahaan ditentukan. Orang atau badan yang 

membeli utang / liabilitas dari suatu perusahaan disebut 

kreditor. Para pemegang modal sendiri disebut para pemegang 

saham. Seringkali sangat berguna untuk berpikir bahwa sebuah 

perusahaan merupakan sepotong kue. Biasanya, besarnya kue 

akan bergantung pada bagaimana baiknya perusahaan 

melakukan keputusan investasi. Sesudah suatu perusahaan 

mengambil keputusan investasi, ia menentukan nilai aset           

( seperti bangunan, tanah dan mesin pabrik, peralatan dan 

perlengkapan, inventaris )”. 

 

 

Menurut ( Sitanggang 2013, 71 ) mengatakan bahwa 

manajemen keuangan perusahaan lanjutan adalah  

“Struktur modal adalah perusahaan dalam menjalankan 

usahanya membutuhkan modal yang akan digunakan mendanai 

harta atau aset perusahaan untuk mendukung kegiatan / operasi 

perusahaan. Sumber pendanaan atau permodalan atau 

pembelanjaan atau pembiayaan perusahaan tertera pada sisi 

kewajiban ( liabilities ) dan modal sendiri                                            

( stockholders’sequity )”. 

 

 

  Berdasarkan definisi diatas maka dapat di simpulkan bahwa 

struktur modal adalah suatu pengaturan sumber pendanaan baik itu 

dari modal sendiri maupun dari hutang. Struktur modal digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh 
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hutang perusahaan sehingga peran investor sangat terasa jika 

investor meliat struktur modal tidak lebih besar dibiayakan oleh 

hutang. Struktur modal digunakan untuk mengambilan keputusan 

investasi. Jadi variable ini digunakan sebagai tolak ukur suatu 

perusahaan yang bisa dikatakan alat penilaian bagi suatu 

perusahaan sehingga investor menanamkan modalnya dengan 

harapan mendapatkan return yang cepat dan peran dari investor 

akan terasa bagi suatu perusahaan. 

 

d) Variabel Dependen  

A. Kualitas laba 

1) Pengertian Kualitas  

Menurut ( Juharni 2017, 35 )  mengatakan bahwa : 

“Kualitas adalah suatu strategi dasar bisnis yang 

menghasilkan barang dan jasa yang memenuhi 

kebutuhan dan kepuasan konsumen internal dan 

eksternal, secara eksplisit dan implicit. Strategi ini 

menggunakan seluruh kemampuan sumber daya 

manajemen, pengetahuan, kompetensi inti, modal, 

teknologi, peralatan, material, sistem dan manusia 

perusahaan untuk menghasilkan barang dan jasa 

bernilai tambah bagi manfaat masyarakat serta 

memberikan keuntungan kepada para pemegang 

saham”. 

 

Menurut ( Arif  2016, 179 ) mengatakan bahwa kualitas 

adalah : 
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“Kualitas memang merupakan topic yang menarik di 

dunia bisnis dan akademik. Faktor utama yang 

menentukan kinerja suatu perusahaan adalah kualitas 

adalah produk dan jasa yang sesuai dengan apa yang 

diinginkan kosumennya. Oleh karena itu perusahaan 

perlu mengenal konsumen atau pelanggannya dan 

mengetahui kebutuhan dan keinginanya”. 

 

Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa kualitas adalah suatu strategi dasar bisnis dalam 

menghasilkan barang atau jasa yang memenuhi kebutuhan 

dan kepuasan konsumen internal dan eksternal dengan cara 

perusahaan perlu mengenal konsumen atau pelanggan dan 

mengetahui kebutuh dan keinginanya  

 

2) Pengertian Kualitas Laba  

Menurut ( Zdulhiyanov 2015 ) berpendapat mengenai 

tentang kualitas laba adalah  

“Kualitas laba adalah kemampuan laba dalam laporan 

keuangan untuk menjelaskan kondisi laba perusahaan 

yang sesungguhnya sekaligus digunakan dalam 

memprediksi laba masa depan. Laba merupakan salah 

satu bagian dari laporan keuangan yang mendapatkan 

banyak perhatian dan sering digunakan sebagai 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh para 

pengguna laporan keuangan, apabila laba yang 

disajikan tidak dapat diandalkan maka keputusan para 

pengguna yang didasarkan pada informasi dalam 

laporan keuangan juga tidak akan tepat”.  
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Menurut PSAK Kerangka Dasar Penyusunan dan 

Penyajian Laporan keuangan (2007) bahwa  

“Kualitas Laba merupakan karakteristik kualitatif yang 

membuat informasi dalam laporan keuangan dapat 

digunakan menjadi dasar untuk membuat keputusan 

dapat digunakan menjadi dasar untuk membuat 

keputusan yang tepat”. 

 

Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa kualitas laba merupakan suatu gambaran untuk 

menjelaskan kondisi laba sesungguhnya sekaligus digunakan 

dalam memprediksi laba masa depan yang digunakan bagi 

investor, kreditor dan para pemangku kepentingan. Jadi 

kualitas laba digunakan untuk mencocokkan apakah laba yang 

dihasilkan sama dengan apa yang sudah direncanakan 

sebelumnya sehingga dapat diambil keputusan salah satunya 

berdasarkan pada laporan keuangan. 

 

 

B. Hasil Penelitian Terdahulu  

Adapun penelitian – penelitian yang dijadikan referensi pada penelitian ini 

ditampil dalam tabel sebagai berikut : 
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Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu  

 

No 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

 

Judul 

 

Variabel 

 

Kesimpulan 

1 (Ardianti 

2018) 

 

Pengaruh alokasi 

pajak antar 

periode, 

persistensi laba, 

profitabilitas, dan 

likuiditas 

terhadap kualitas 

laba dibursa efek 

2012-2016  

- Alokasi pajak 

antar periode 

(X1) 

- Persistensi 

laba (X2) 

-Profitabilitas  

(X3) 

-Likuiditas (X4) 

 

-Kualitas laba 

(Y) 

-Hasil pengujian hipotesis 

pertama bahwa alokasi 

pajak antar periode tidak 

berpengaruh terhadap 

kualitas laba pada 

perusahaan jasa yang 

terdaftar di BEI tahun 

2012-2016 

- Hasil pengujian hipotesis 

kedua bahwa persistensi 

laba tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba pada 

perusahaan jasa yang 

terdaftar di BEI tahun 

2012-2016 

-Hasil pengujian hipotesis 

ketiga menunjukan bahwa 

profitabilitas  berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kualitas laba pada 

perusahaan jasa yang 

terdaftar di BEI tahun 

2012-2016 

- Hasil pengujian hipotesis 

keempat menunjukan 

bahwa likuiditas 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kualitas 

laba yang terdaftar di BEI 

tahun 2012-2016 

2 Nurul Amalia 

(2017)  

Pengaruh Alokasi 

pajak antar 

periode dan 

likuiditas 

Terhadap Kualitas 

laba dibursa efek 

2012-2016 

-Alokasi pajak 

antar periode 

(X1) 

-Likuiditas (X2) 

  

-Kualitas Laba 

(Y) 

-Alokasi pajak antar 

periode tidak memiliki 

pengaruh signifikan positif 

terhadap Kualitas laba 

-Likuiditas memiliki 

pengaruh signifikan 

negative terhadap kualitas 
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laba dengan proksi ERC 

  

3 (Afni, 

Ratnawati 

and Basri 

2014) 

 

Pengaruh 

Persistensi Laba, 

Alokasi Pajak 

Antar Periode, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Pertumbuhan 

Laba dan 

Profitabilitas 

terhadap 

Kualitas laba di 

BEI 2010-2012 
 

-Persistensi 

Laba  (X1) 

-Alokasi Pajak 

Antar Periode 

(X2) 

-Ukuran 

Perusahaan (X3) 

-Pertumbuhan 

Laba (X4) 

-Probabilitas 

(X5) 

-Kualitas Laba 

(Y) 

-Persistensi Laba 

berpengaruh signifikan 

negatif terhadap kualitas 

laba pada perusahaan 

manufaktur di BEI 2010-

2012 

-Alokasi Pajak Antar 

Periode berpengaruh 

signifikan positif terhadap 

kualitas laba pada 

perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI 2010-

2012 

-Ukuran Perusahaan 

berpengaruh signifikan 

negatif terhadap kualitas 

laba yang terdaftar di BEI 

2010-2012 

-Pertumbuhan Laba 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap kualitas 

laba pada perusahaan yang 

terdaftar d BEI 2012-2012 

-Profitabilitas memiliki 

hubungan dengan kualitas 

laba tidak teramati. 

 

4 (Warianto 

and Rusiti 

2014) 

 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, 

Struktur Modal, 

Likuiditas dan 

Investment 

Opportunity Set 

(IOS) terdahap 

kualitas laba pada 

perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di BEI 

-Ukuran 

Perusahaan (X1) 

-Struktur Modal 

(X2) 

-Likuiditas  (X3) 

-Investment 

Opportunity Set 

-Kualitas Laba 

(Y) 

-Ukuran Perusahaan 

memberikan hasil 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kualitas 

laba. 

-Struktur Modal 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas 

laba. 

-LIkuiditas berpengaruh 

negatif signifikan terhadap 

kualitas laba. 

-Investment Opportunity 

Set berpengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas 

laba. 

 



31 
 

 
 

5 (Nurhanifah 

and Jaya 

2014) 

 

Pengaruh Alokasi 

Pajak Antar 

Periode, 

Investment 

Opportunity Set, 

dan Likuiditas 

terhadap Kualitas 

Laba  

-Alokasi Pajak 

Antar Periode 

(X1) 

-Investment 

Opportunity Set 

(X2) 

-Likuiditas (X3) 

-Kualitas Laba 

(Y) 

-Alokasi Pajak antar 

periode memiliki pengaruh 

negatif namun tidak 

signifikan terhadap kualitas 

laba. 

-Investment Opportunity 

Set memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap 

kualitas laba. 

-Likuiditas memiliki 

pengaruh negatif signifikan 

terhadap kualitas laba. 

6 (Eka 

Risdawaty 

and Subowo 

2015) 

 

Pengaruh Struktur 

Modal, Ukuran 

Perusahaan, 

Asimetri 

Informasi, dan 

Profitabilitas 

terhadap Kualitas 

Laba 

-Struktur Modal 

(X1) 

-Ukuran 

Perusahaan(X2) 

-Asimetri 

Informasi (X3) 

-Profitabilitas 

(X4) 

-Kualitas Laba 

(Y) 

-Sruktur Modal 

berpengaruh positif 

terhadap Kualitas Laba. 

-Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

Kualitas Laba. 

-Asimetri Informasi tidak 

berpengaruh terhadap 

Kualitas Laba. 

-Profitabilitas berpengaruh 

negatif terhadap Kualitas 

Laba. 

 

7 (Dira and 

Putra Astika 

2014) 

 

Pengaruh Struktur 

Modal, 

Likuiditas, 

Pertumbuhan 

Laba, dan Ukuran 

Perusahaan pada 

Kualitas Laba 

-Struktur Modal 

(X1) 

-Likuiditas  (X2) 

-Pertumbuhan 

Laba (X3) 

-Ukuran 

Perusahaan (X4) 

-Kualitas Laba 

(Y) 

-Struktur Modal  memiliki 

arah positif tetapi tidak 

berpengaruh terhadap 

Kualitas Laba. 

-Likuiditas dan 

Pertumbuhan Laba 

memiliki arah negatif tetapi 

tidak berpengaruh pada 

kualitas laba. 

-Ukuran Perusahaan 

memiliki pengaruh positif 

antara Ukuran Perusahaan 

dengan Kualitas Laba. 
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C. Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran bertujuan untuk memperjelas dan mempermudah 

maksud dan tujuan dari suatu penelitian sehingga tercipta suatu pola pikir 

yang sama. Maka berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar sebagai 

berikut : 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 
 

  Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pemikiran 
Sumber : Diolah Untuk Penelitian (2019) 

 

D. Perumusan Hipotesa 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan belum 

terbukti kebenarannya, sehingga dibuktikan penelitian untuk membuktikan 

     Alokasi Pajak Antar Periode 

(X1) 

 

     Investment Opportunity Set 

(X2) 

Struktur Modal 

(X3) 

Kualitas Laba 

(Y) 

H4 

H3 

H2 

H1 
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apakah hipotesis yang disampaikan benar atau tidak. Hipotesis yang akan diuji 

pada penelitian ini terkait dengan Pengaruh Alokasi Pajak Antar Periode, 

Investment Opportunity Set, Struktur Modal terhadap Kualitas Laba. 

a) Pengaruh Alokasi Pajak Antar Periode terhadap Kualitas Laba. 

Alokasi Pajak merupakan Metode alokasi pajak digunakan untuk 

mempertanggung jawabkan pengaruh pajak dan bagaimana pengaruh 

tersebut harus disajikan dalam laporan keuangan ( Nurhanifah dan Jaya 

2014 ). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh ( Nurul Amalia 2017) 

ditemukan bahwa Alokasi Pajak Antar Periode berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen yaitu Kualitas Laba pada perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh ( Sri Mala Afni, Vince Ratnawati, dan 

Yessi Mutia Basri 2014) bahwa Alokasi Pajak Antar Periode berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen yaitu Kualitas Laba pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis merumuskan hipotesis 

sementara sebagai berikut : 

H1 : Alokasi Pajak Antar Periode berpengaruh signifikan terhadap 

Kualitas Laba. 
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b) Pengaruh Investment Opportunity Set terhadap Kualitas Laba. 

Istilah Invesment Opportunity Set ( IOS ) pertama kali dikenalkan 

oleh ( Myers 1997 ) yang menguraikan perusahaan sebagai suatu 

kombinasi antara aktiva riil ( assets in place ) dan opsi investasi dimasa 

depan. Opsi investasi di masa depan kemudian dikenal dengan istilah IOS 

atau Investment Opportunity Set. IOS sebagai opsi interview di masa 

depan dapat ditunjukkan dengan  kemampuan perusahaan yang lebih 

tinggi di dalam mengambilan kesempatan untuk mendapatkan keuntungan 

yang dikemukakan oleh ( Sitanggang 2013, 71 ). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh ( Paulina Wiranto 2014) 

ditemukan bahwa Investment Opportunity Set berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kualitas Laba perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, berbeda dengan penelitian ( Yoga Anisa Nurhanifah, dan 

Tresno Eka Jaya 2014 ) dalam penelitiannya ditemukan bahwa Investment 

Opportunity Set berpengaruh negatif signifikan terhadap Kualitas Laba 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis merumuskan 

hipotesis sementara sebagai berikut : 

H2 : Investment Opportunity Set berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 

Laba. 
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c) Pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba. 

Struktur Modal adalah gambaran dari bentuk proporsi finansial 

perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki yang bersumber dari utang 

jangka panjang ( long-term ) dan modal sendiri ( shareholders equity ) 

yang menjadi sumber pembiayaan suatu perusahaan yang dikemukakan 

oleh ( Irhma Fahmi 2013, 184 ) 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh ( Lin Mulmainah Eka 

Risdawaty, dan Subowo 2015) ditemukan bahwa Struktur Modal  

berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba pada perusahaan yang 

terdaftar di BEI, dan dari hasil penelitian ditemukan ( Kadek Prawisanti 

Dira, dan Ida Bagus Putra Astika 2014) bahwa ROA tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham pada perusahaan Industri otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berbeda dengan 

penelitian ( Reina Damayanti dan Reva Maria 2016) dalam penelitiannya 

ditemukan bahwa Struktur Modal tidak berpengaruh terhadap Kualitas 

laba pada perusahaan yang terdaftar di BEI. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis merumuskan 

hipotesis sementara sebagai berikut : 

H3 : Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laba. 
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d) Pengaruh Alokasi Pajak Antar Periode, Investment Opportunity Set, dan 

Struktur Modal terhadap Kualitas Laba. 

Dalam berinvestasi investor perlu menganalisis laporan keuangan 

perusahaan, investor dapat menganalisis mengenai Alokasi Pajak Antar 

Periode, Investment Opportunity Set, Struktur Modal. Dari Alokasi Pajak 

Antar Periode investor dapat mengetahui perbedaan terhadap jumlah laba 

kena pajak dan laba akuntansi. Metode yang digunakan apakah 

berpengaruh dalam penyajian laporan keuangan. Terutama dalam akun 

pajak tangguhan dari aset pajak tangguhan maupun kewajiban pajak 

tangguan, Dari analisis Investment Opportunity Set  memberikan investor 

gambaran tentang suatu perusahaan dengan meliat laporan keuangan 

sehingga investor meliat prosfek yang akan datang dengan return yang 

lebih besar, Dari analisis Struktur Modal investor dapat mengetahui 

seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh hutang perusahaan sehingga 

peran investor sangat terasa jika investor meliat struktur modal tidak lebih 

besar dibiayakan oleh hutang. Struktur modal digunakan untuk 

mengambilan keputusan investasi. 

H4 : Alokasi Pajak Antar Periode, Investment Opportunity Set, Struktur 

Modal berpengaruh secara simultan terhadap Kualitas Laba. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

Menurut ( Creswell  2014, 104 ) mengatakan bahwa :  

“research is the systematic collection and presentation of 

information”  

Jadi Metode Penelitian merupakan proses kegiatan dalam bentuk 

pengumpulan data, analisis dan memberikan interprerasi yang berkait dengan 

tujuan penelitian.  Data yang digunakan dalam penelitian ini data kuantitatif. 

Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sample tertentu, pengumpulan data bersifat kuantitatif / statistik, dengan 

tujuan untuk menggambarkan dan menuji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Data yang dinyatakan dalam angka-angka, menunjukkan nilai terhadap 

besaran atau variabel yang diwakilinya berupa bentuk laporan tahunan 

perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia yaitu perusahaan yang 

termasuk kedalam perusahaan Cunsumer Goods. Data didapat dari Indonesia 

Stock Exchange (IDX) yang telah dipublikasikan melalui website di 

http://www.idx.co.id sebagai sumber pengambilan data karena data yang telah 

http://www.idx.co.id/
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dipublikasikan tersebut sudah resmi dan lengkap dengan pengauditan serta 

data yang dibutuhkan lebih akurat. 

 

B. Objek Penelitian  

Menurut ( Jaya, 2019, 156 ) mengatakan bahwa pengertian Objek 

Penelitian merupakan  

“Objek penelitian adalah himpunan elemen yang dapat berupa orang, 

organisasi atau barang yang akan diteliti” 

 

Adapun yang menjadi objek penelitian sebagai variabel terikat adalah 

Alokasi Pajak Antar Periode, Investment Opportunity Set, Struktur Modal, 

sedangkan variabel bebas adalah Kualitas Laba. Dalam penelitian ini peneliti 

memfokuskan pada Alokasi Pajak Antar Periode, Investment Opportunity Set , 

Struktur Modal Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan yang tercantum 

dalam perusahaan Consumer Goods  Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015 -

2018 

 

C.  Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dibagi menjadi 2 yaitu data primer dan data sekunder. Berikut 

penjelasannya : 
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a) Data Primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

perusahaan maupun dari objek penelitian yang lain. Data primer 

merupakan data yang belum diolah. 

b) Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain. Data 

sekunder ini berupa data hasil olahan dari pihak lain. 

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Alasan peneliti 

menggunakan data sekunder dikarenakan data seunder lebih mudah diperoleh, 

biayanya lebih murah, serta dapat dipercaya kerena untuk laporan 

keuangannya sudah diaudit oleh akuntan publik.. Data sekunder ini bersumber  

dari Bursa Efek Indonesia berupa laporan keuangan tahun 2013-2017 dari 

website resmi BEI yaitu www.idx.co.id. pada perusahaan yang dijadikan 

sampel. 

D. Populasi dan Sampel  

a) Populasi  

Menurut ( Sugiyono 2017, 119 ) mengatakan bahwa pengertian 

populasi adalah  

“Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diteteapkan 

pleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. 

 

Yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2018. 

http://www.idx.co.id/
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b) Sampel 

Menurut ( Sugiyono 2017, 120 ) mengatakan bahwa pengertian 

sample adalah   

“bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut”. 

 Sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

yang masuk dalam perusahaan Consumer Goods yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Kriteria yang ditetapkan peneliti untuk dijadikan sampel 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1) Perusahaan manufaktur sektor Consumer Goods yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2018. 

2) Perusahaan manufaktur sektor Consumer Goods yang tidak  

menyajikan laporan keuangan yang telah di audit dalam 

periode 2015 -2018 

3) Perusahaan manufaktur sektor Consumer Goods yang terjadi 

kesenjangan data selama periode periode 2015-2018. 

4) Perusahaan manufaktur sektor Consumer Goods yang terjadi 

rugi selama periode periode 2015-2018. 
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Alasan peneliti mengunakan sektor Customer Goods karena 

Perusahaan Consumer goods merupakan salah satu sektor perusahaan 

yang memiliki prospek yang bagus dan juga tahan terhadap krisis. 

Produk dari perusahaan sektor consumer goods tersebut merupakan 

kebutuhan sehari-hari yang diperlukan oleh masyarakat banyak. 

Diharapkan penjualan dan profit yang diterima oleh perusahaan akan 

meningkat atau stabil, sehingga investor lebih tertarik untuk 

berinvestasi disektor tersebut. 

Tabel III.1 

Tahap Seleksi Kriteria metode Purposive Sampling 

 

 KRITERIA JUMLAH 

Jumlah perusahaan sektor Consumer Goods 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama tahun 2015 - 2018 

( 51 ) 

Perusahaan yang tidak menyajikan laporan 

keuangan yang telah diaudit selama periode 

2015 – 2018 

( 16 ) 

Perusahaan yang terjadi kesenjangan data 

atau tidak konsisten dalam periode 2015 - 

2018 

(  5 ) 

Perusahaan yang terjadi rugi pada periode 

2015 - 2018 
( 20 ) 

TOTAL SAMPEL 

 
 ( 10 )                          

TOTAL SAMPEL SELAMA 2015 - 2018 ( 40 ) 
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Berdasarkan kriteria pengambilan sampel tersebut, maka perusahaan 

Consumer Goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 

2015-2018 berjumlah 51 perusahaan yang menjadi sampel pada 

penelitian ini adalah 10 perusahaan. Perusahaan yang masuk kedalam 

sampel penelitian ini adalah : 

Tabel III.2 

Daftar Nama Perusahaan yang menjadi sampel 

 

NO Nama Perusahaan 

1. PT. Akasha Wira Internasional Tbk 

2. PT. Cahaya Kalbar Tbk 

3. PT. Delta Djakarta Tbk 

4. PT. Gudang Garam Tbk 

5. PT. Indofood  Sukses Makmur Tbk 

6.  PT. Kimia Farma (ersero) Tbk 

7. PT. Mayora Indah Tbk 

8. PT. Nippon Indosari Tbk 

9. PT. Sekar Laut Tbk 

10. PT. Wismilak Inti Makmur Tbk 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Oleh karena itu, 

penelitian ini membutuhkan data yang berupa angka-angka. Dalam 

penyusunan skripsi ini, peneliti memerlukan data. Data tersebut dikumpulkan 

dengan beberapa teknik. Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

adalah studi kepustakaan dan studi dokumentasi 
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Studi kepustakaan ini artinya peneliti mengumpulkan data melalui 

beberapa media dan pustaka. Peneliti mengambil sumber melalui buku, jurnal 

dan artikel. Sedangkan Studi dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data 

laporan keuangan perusahaan yang dibutuhkan dalam penelitian ini yang 

tersedia baik dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. 

 

F. Operasional Variabel Penelitian  

Menurut ( Anggito dan Setiawan 2018) mengatakan bahwa pengertian 

Kualitatif adalah  

“Penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah – 

masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural 

setting yang holistis, kompleks, dan rinci.” 

 

Pada penelitian ini telah ditentukan 2 variabel yaitu variabel independen 

dan variabel dependen. Adapun penjelasan variabel penelitian sebagai berikut: 

a) Variabel Independen (X1) 

Variabel yang diduga secara bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat ( Dependend Variable ), Yaitu pengaruh Alokasi Pajak 

Antar Periode  

Alokasi Pajak Antar periode merupakan alokasi pajak 

penghasilan antar periode tahun buku yang satu dengan periode- 

http://www.idx.co.id/
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periode tahun buku berikut atau sesudahnya. Alokasi pajak 

penghasilan antar periode tahun buku diperlukan karena perbedaan 

terhadap jumlah laba kena pajak dan laba akuntansi. Adapun 

perhitungan sebagai berikut : 

 

 

Sumber : ( Hapsari , 2014 ) 

Keterangan:  

ALPA it  : alokasi pajak antar periode untuk perusahaan i yang 

    melaporkan penghasilan pajak tangguhan untuk 

    tahun  t  

 

PPTit   :  penghasilan pajak tangguhan perusahaan i untuk  

     tahun t  

LSPit    :  laba (rugi) sebelum pajak perusahaan i pada tahun t 

 

b) Variabel Independen (X2) 

Variable kedua adalah variabel bebas yang berpengaruh 

terhadap variabel terkait ( dependend variable ) yaitu pengaruh 

Investment Opportunity Set (IOS). 

Investment Opportunity Set merupakan kesempatan perusahan 

untuk tumbuh. Perusahaan dengan IOS tinggi cenderung dinilai 

ALPA it  =   PPTit                   

LSPit    
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positif oleh investor karena lebih memiliki prospek keuntungan 

dimasa yang akan datang. Adapun perhitungan sebagai berikut : 

 

              Sumber : ( Novianti , 2012 ) 

Sumber :  ( Novianti, 2012 ) 

MVA/BVA  : Market Value Added / Business Value Added 

c) Variabel Independen ( X3 ) 

Variable kedua adalah variabel bebas yang berpengaruh 

terhadap variabel terkait ( dependend variable ) yaitu pengaruh 

Struktur Modal. 

Struktur Modal digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

aset perusahaan dibiayai oleh hutang perusahaan. Adapun 

perhitungan sebagai berikut : 

 

 

 

d) Variabel Dependen ( Y ) 

Variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas (independent 

variable), dalam hal ini adalah Kualitas Laba. Kualitas Laba 

adalah Kualitas Laba merupakan karakteristik kualitatif yang 

membuat informasi dalam laporan keuangan dapat digunakan 

MVA/BVA = Total aset – total ekuitas + (Lembar saham beredar  x harga penutupan saham) 

 

                                                                               Total  aset  

Leverage =   Total debt 

         Total assets 
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menjadi dasar untuk membuat keputusan dapat digunakan menjadi 

dasar untuk membuat keputusan yang tepat. Adapun Perhitungan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

G. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini peneliti akan mengolah data dari variabel yang diteliti 

dengan menggunakan Software statistic yaitu SPSS 25 (Statistical Package for 

Social Science). Seperti : 

a) Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut ( Pramesti 2018, 43 ) mengatakan bahwa Regresi Linier 

Berganda merupakan 

“Salah satu teknik dalam ilmu statistika untuk mengetahui hubungan 

antar dua atau lebih variable.” 

Penelitian ini menggunakan model regresi berganda (multiple 

regression) untuk menguji pengaruh Alokasi Pajak Antar Periode, Investment 

Opportunity Set, dan Struktur Modal terhadap variabel dependen yaitu 

Kualitas Laba. Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menguji arah 

hubungan positif atau negative antara variabel independen dengan variabel 

Kualitas Laba = 
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛
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dependen dan untuk memprediksi apakah variabel independen dapat 

mempengaruhi variabel dependen. Data yang digunakan adalah skala interval 

atau rasio. 

Nilai dari koefisien regresi menjadi dasar analisis, jika koefisien b 

bernilai positif menunjukan hubungan searah antara variabel independen 

dengan variabel dependen, berarti jika variabel dependen naik maka variabel 

independen akan naik begitupun sebaliknya. Sedangkan jika koefisien b 

negatif menunjukan hubungan berlawanan, berarti jika variabel dependen naik 

maka variabel independen akan turun, begitu juga sebaliknya. 

 

Adapun model persamaan regresi linear berganda yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

                            

Keterangan : 

Y  = Variabel Dependen (Kualitas Laba). 

   = Konstanta. 

X1  = Variabel Independen (Alokasi Pajak Antar Periode). 

X2  = Variabel Independen (Investment Opportunity Set). 

X3   = Variabel Independen (Struktur Modal). 

             =  Koefisien regresi masing masing X 

   = Errorp 
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b) Statistik Deskriptif 

statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi dari data yang dianalisis meliputi nilai minimum, nilai maksimum, 

rata-rata (mean), standar deviasi, kurtosis dan skewness. Statistik deskriptif 

adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi. 

c) Uji Asumsi Klasik 

Menurut ( Sujarweni 2015, 175 ) menyatakan bahwa pengujian asumsi 

klasik dilakukan bersama dengan uji regresi berganda. Uji asumsi klasik ini 

meliputi uji multikolinearitas, autokolerasi, dan heterokedastisitas. Sehingga 

hasil regresi yang baik diperoleh jika asumsi klasik juga baik. Kriterianya 

adalah memenuhi asumsi normalitas dan asumsi klasik. Berikut ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi linear variabel terikat dan variabel bebas keduanya 

mempunyai disribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Dalam 
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penelitian ini, untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan 

dengan pengujian berupa Uji Kolmogrov Smirnov. 

 Dalam uji Kolmogrov Smirnov, pedoman yang digunakan 

untuk mengambil keputusan adalah : 

a. Jika nilai signifikan dari uji K-S > 0.05 maka data residual 

berdistribusi Normal. 

b. Jika nilai signifikan dari uji K-S < 0.05 maka data residual 

tidak berdistribusi Normal. 

 

2) Uji Multikolinearitas 

Menurut ( Sujarweni 2015, 175 )  mengatakan bahwa : 

“Uji Multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya 

variable independen yang memiliki kemiripan antar variable 

independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat.” 

Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak 

terjadi kolerasi antar variabel independennya atau tidak terjadi 

Multikolinearitas. Menurut (Ghozali 2018, 103) jika variabel 

independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak 

ortogonal yaitu variabel independen memiliki nilai kolerasi sama 

dengan Nol antara sesame variabel independen. 
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Kriteria untuk menentukan apakah terjadi multikolinearitas 

atau tidak adalah sebagai berikut : 

a. Jika nilai Tolerance < 0.1 dan nilai VIF > 10 maka 

terjadi multikolineraritas. 

b. Jika nilai Tolerance > 0.1 dan nilai VIF < 10 maka 

tidak terjadi multikolinearitas. 

 

3) Uji Heterokedastisitas 

Menurut ( Sujarweni 2015, 177 ) mengatakan bahwa : 

“Uji Heterokedastisitas terjadinya perbedaan variance residual suatu 

periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain.” 

Untuk mendeteksi heterokedastisitas dapat dilakukan dengan 

melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 

SRESID dan ZPRED , dasar analisisnya adalah : 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang ada 

membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, 

melebar, kemudian menyempit), maka telah terjadi 

heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah Nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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4) Uji Autokolerasi 

Menurut (Sujarweni 2015, 177) mengatakan bahwa : 

“Menguji autokolerasi dalam suatu model bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya kolerasi antara variabel pengganggu 

pada periode tertentu dengan model variabel sebelumnya.” 

 

Mendeteksi autokolerasi dilakukan dengan menggunakan 

metode uji Durbin-Watson (DW test). Metode pengujian uji DW 

menggunakan ketentuan sebagai berikut :  

1. Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokolerasi positif. 

2. Angka D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada 

autokolerasi. 

3. Angka D-W di atas +2 berarti ada autokolerasi. 

d) Uji Hipotesis 

Menurut ( Sujarweni 2015, 155 ) mengatakan bahwa : 

“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap tujuan 

penelitan yang diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah 

dibuat.” 

 

Untuk membuktikan hipotesis diperlukan pengujian untuk 

pembuktian. Pada penelitian ini pengujian hipotesis, yaitu : 
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1. Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui hubungan masing-masing 

variabel independen secara individual terhadap variabel dependen, 

ketentuan uji ini ditentukan dengan niai perbandingan nilai t
(tabel)

 dan t 

(hitung)
, jika t

(tabel)
 > t

(hitung) 
maka tidak ada pengaruh dari variabel 

independen terhadap variabel dependen, dan jika t
(tabel)

 < t
(hitung) 

  maka 

terdapat pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. Selain itu juga digunakan tingkat signifikan sebesar 0.05. 

jika nilai probality t lebih besar dari 0.05 maka tidak ada pengaruh 

dari variabel independen terhadap variabel dependen (koefisien regresi 

tidak signifikan), sedangkan jika nilai probability t lebih kecil dari 

0.05 maka terdapat pengaruh dari variabel independen terhadap 

variabel dependen (koefisien regresi signifikan).  

Kriteria pengujian : 

1. Apabila pengaruh Alokasi Pajak Antar Periode   

memiliki  nilai t
(tabel)

 < t
(hitung) 

dan nilai signifikansi 

dibawah 0.05 maka Ha1 diterima, berarti ada pengaruh 

secara signifikan antara variabel independen Alokasi 

Pajak Antar Periode (X1) terhadap Kualitas Laba (Y). 

2. Apabila pengaruh Investment Opportunity Set memiliki  

nilai t
(tabel)

 < t
(hitung) 

dan nilai signifikansi dibawah 0.05 

maka Ha2 diterima, berarti ada pengaruh secara 
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signifikan antara variabel independen Investment 

Opportunity Set (X2) terhadap Kualitas Laba (Y). 

3. Apabila pengaruh Struktur Modal memiliki  nilai t
(tabel)

 

< t
(hitung) 

dan nilai signifikansi dibawah 0.05 maka Ha3 

diterima, berarti ada pengaruh secara signifikan antara 

variabel independen Struktur Modal (X3) terhadap 

Kualitas Laba (Y). 

2. Uji Simultan (Uji Statistik F) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel-variabel 

independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 

dependen. Untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 

secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen, maka 

ketentuan uji ini dapat dilihat dengan membandingkan antara F
(tabel)

 

dengan F
(hitung),

 jika F
(tabel)

 > F
(hitung) 

maka variabel independen secara 

bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen, dan jika 

F
(tabel)

 < F
(hitung) 

maka variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Selain itu juga digunakan 

tingkat signifikan sebesar 0.05. jika nilai F probability lebih besar dari 

0.05 maka model regresi tidak dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel dependen atau dengan kata lain variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya 

jika nilai F lebih kecil dari 0.05 maka model regresi dapat digunakan 
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untuk memprediksi variabel dependen atau dengan kata lain variabel 

independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Kriteria Pengujian : 

Apabila nilai F
(tabel)

 < F
(hitung) 

dan tingkat signifikansi < 0.05 

maka Ha5 diterima, berarti secara simultan terdapat pengaruh yang 

nyata antara variabel independen Alokasi Pajak Antar Periode, 

Investment Opportunity Set, dan Struktur Modal Terhadap Kualitas 

Laba. 

3. Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

Menurut (Ghozali, 2018) Adjusted R
2
 digunakan untuk 

mengetahui besarnya variasi dari variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variasi variabel independen sisanya yang tidak dapat 

dijelaskan merupakan bagian variasi dari variabel lainyang tidak 

termasuk didalam model. Hasil uji koefisien determinasi ditentukan 

oleh nilai Adjusted R
2
 . Nilai Adjusted R

2 
adalah 0 sampai 1. Jika nilai 

Adjusted R
2
 mendekati 1, artinya variabel independen mampu 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen dan sebaliknya jika nilai Adjusted R
2
 

mendekati 0 artinya kemampuan variabel independen untuk 

memprediksi variabel dependen sangat terbatas. Apabila nilai Adjusted 

R
2
 sama dengan 0 maka yang dapat digunakan adalah nilai R

2.
 



 
 

55 
 

BAB IV  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Data penelitian menggunakan data sekendur yang diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan go public yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia dan dalam sektor Customer goods karena Perusahaan C 

onsumer goods merupakan salah satu sektor perusahaan yang memiliki 

prospek yang bagus dan juga tahan terhadap krisis. Produk dari perusahaan 

sektor Consumer goods tersebut merupakan kebutuhan sehari-hari yang 

diperlukan oleh masyarakat banyak. Diharapkan penjualan dan profit yang 

diterima oleh perusahaan akan meningkat atau stabil, sehingga investor lebih 

tertarik untuk berinvestasi disektor tersebut. Periode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah periode 2015-2018. Data diperoleh dari situs resmi Bursa 

Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Dalam penelitian ini variabel dependen 

yang digunakan yaitu Kualitas laba, dan variabel independen yaitu Alokasi 

Pajak Antar Periode, Investment Opportunity Set, dan Struktur Modal. 

 

B. Analisis Hasil Penelitian 

a) Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda  

http://www.idx.co.id/
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Analisis regresi linear berganda adalah analisis untuk mengukur 

seberapa besar pengaruh antara variabel indepeden dengan variabel depeden 

dan memprediksi variabel depeden dengan menggunakan veriabel 

independen. Pada penelitian ini variabel indepeden adalah Alokasi Pajak 

Antar Periode (X1), Investment Opportunity Set (X2 ), dan Struktur Modal 

(X3). Sedangkan variabel dependennya yaitu Kualitas Laba 

 

Tabel IV.1 

 Hasil Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,579 ,452  5,712 ,000 

ALOKASI PAJAK ANTAR 

PERIODE 

-1,198 ,930 -,208 -1,288 ,206 

INVESTMENT 

OPPORTUNITY SET 

,722 ,550 ,201 1,313 ,197 

STRUKTUR MODAL -2,444 1,123 -,347 -2,177 ,036 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25 

A. Dependent Variable: KUALITAS LABA 
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Berdasarkan hasil perhitungan data yang diperoleh dan kemudian 

diolah dengan software SPSS versi 25 maka dapat dibentuk persamaan regresi 

linear berganda, yaitu sebagai berikut : 

 

                       

Kualitas Laba  = 2,579 + -1,198  Alokasi Pajak Antar Periode  + 0,722 

Investment Opportunity Set  + -2,444  Struktur Modal + ε 

 

Setelah terbentuknya persamaan regresi linear berganda maka 

selanjutnya dapat dianalisis pengaruh antara masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen, yaitu : 

1) Nilai konstanta (α) sebesar 2,579 berarti jika Alokasi Pajak Antar Periode, 

Investment Opportunity Set, dan Struktur Modal bernilai 0 (Nol) maka 

nilai variabel dependen Kualitas Laba sebesar 2,579. 

2) Nilai koefisien regresi Kualitas Laba (X1) sebesar -1,198 berarti Alokasi 

Pajak Antar Periode memiliki hubungan negatif terhadap Kualitas Laba 

dimana setiap penurunan 1% dari beban pajak tangguhan perusahaan 

dengan Laba ( rugi ) sebelum pajak akan mendorong penurunan  Kualitas 

laba sebesar -1,198 dengan asumsi variabel yang mempengaruhi Kualitas 

Laba tetap. Dan sebaliknya jika Alokasi Pajak Antar Periode mengalami 

kenaikan setiap 1% maka mengakibatkan kenaikan sebesar -1,198 dengan 

asumsi variabel yang mempengaruhi Kualitas Laba tetap. 
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3) Nilai koefisien regresi Investment Opportunity Set (X2) sebesar 0,722 

berarti Investment Opportunity Set memiliki hubungan positif terhadap 

Kualitas Laba dimana setiap kenaikan 1% dari total asset dengan lembar 

saham dibagi total ekuitas akan mendorong peningkatan Kualitas laba 

sebesar 0,722  dengan asumsi variabel yang mempengaruhi Harga Saham 

tetap. Dan sebaliknya jika Investment Opportunity Set mengalami 

penurunan setiap 1% maka mengakibatkan penurunan sebesar 0,722  

dengan asumsi variabel yang mempengaruhi Kualitas Laba tetap. 

4) Nilai koefisien regresi Struktur Modal (X3) sebesar -2,444 berarti Struktur 

Modal memiliki hubungan negatif terhadap Kualitas Laba dimana setiap 

penurunan 1% dari total hutang dengan total asset akan mendorong 

penurunan Kualitas Laba sebesar -2,444 dengan asumsi variabel yang 

mempengaruhi Kualitas Laba tetap. Dan sebaliknya jika Struktur Laba 

mengalami penurunan setiap 1% maka mengakibatkan penurunan sebesar   

-2,444  dengan asumsi variabel yang mempengaruhi Kualitas Laba 

 

b) Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi. 
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Adapun analisa Statistika deskriptif memiliki tujuan untuk 

memberikan gambaran informasi mengenai jumlah sampel (N), Nilai rata-rata 

(Mean), Standar deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum. Pada penelitian 

ini analisis deskriptif menggunakan SPSS versi 25. Hasil uji deskriptif dapat 

dilihat pada tabel IV.2 sebagai berikut : 

 

Tabel IV.2 

Hasil Analisis Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ALOKASI PAJAK 

ANTAR PERIODE 

40 .09 .84 .3108 .17201 

INVESTMENT 

OPPORTUNITY SET 

40 .01 1.40 .1379 .27500 

STRUKTUR MODAL 40 .15 .65 .4026 .14033 

KUALITAS LABA 40 .02 4.79 1.3225 .98973 

Valid N (listwise) 40     

 

Berdasarkan hasil perhitungan data yang diperoleh dan kemudian 

diolah dengan software SPSS versi 25 pada tabel 4.2 diatas maka dapat 

diketahui bahwa jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 

40 data, yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan Customer goods 

tahun 2015-2018. 
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a) Variabel Depeden  

1) Kualitas Laba 

Variabel depeden dalam penelitian ini adalah Kualitas Laba. 

Variabel Kualitas Laba diukur  dengan melihat arus kas operasional 

dari suatu perusahaan dengan laba tahun berjalan. 

  

Tabel IV.3 

Tabel Perhitungan Kualitas Laba 

Kode 2015 2016 2017 2018 

ADES 0,792959591 2,129649157 2,280189321 2,768004834 

CEKA 1,582498784 0,705203938 1,944230905 3,1004938 

DLTA 1,284205048 1,020990348 1,223143664 1,012904996 

GGRM 0,496033216 1,03970937 1,057925455 1,440344162 

INDF 1,135897524 1,362394354 1,276725318 1,196293278 

KAEF 0,662651177 0,729206279 0,015800779 0,642755535 

MYOR 1,86907981 0,474778952 0,782076503 0,260886332 

ROTI 2,053354436 1,482258655 2,73792999 2,326956939 

SKLT 0,065310309 0,079484194 0,093738864 0,458575396 

WIIM 0,479620026 1,286136702 4,794289029 2,756554767 

 

Berdasarkan hasil perhitungan data yang diperoleh dan kemudian 

diolah dengan software SPSS versi 25 pada tabel 4.3 diatas maka dapat 

diketahui bahwa jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 40 data, yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan 

Customer Goods tahun 2015-2018. 
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Variabel Kualitas Laba dari 40 data memiliki nilai minimum 

sebesar 0.2 pada tahun 2017 yaitu terdapat pada perusahaan PT. Kimia 

Farma, Tbk hal ini terjadi karena histori Kualitas Laba pada 

perusahaan tersebut memiliki nilai yang kecil. Nilai maksimum 

variabel Kualitas Laba sebesar 4.79 yaitu terdapat pada perusahaan PT. 

Wismilak Inti Makmur, Tbk pada tahun 2017, hal ini terjadi karena 

histori Kualitas Laba pada perusahaan tersebut memiliki nilai Kualitas 

Laba yang cukup tinggi dan lebih banyak mengalami peningkatan. 

Nilai rata-rata mean pada variabel Kualitas Laba sebesar 1.3225 

menunjukan bahwa selama periode tahun 2015 - 2018, secara umum 

Kualitas Laba perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel pada 

penelitian ini mengalami peningkatan rata-rata sebesar 1.3225. Dan 

variabel Kualitas Laba memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.98973  

hal tersebut menunjukan standar deviasi lebih besar dari pada nilai 

rata-rata (1.3225 > 0.98973  ) sehingga pada variabel Kualitas Laba 

memiliki sebaran yang sangat kecil. Dengan demikian dapat 

disimpulkan data pada variabel Kualitas Laba baik dan tidak terjadi 

penyimpangan data. 

 

 

 

 



62 
 

 
 

b) Variabel Indepeden  

a. Alokasi Pajak Antar Periode  

Variabel Indepeden dalam penelitian ini adalah Alokasi Pajak 

Antar Periode. Variabel Alokasi Pajak Antar Periode diukur  dengan 

melihat penghasilan pajak Tangguhan dari suatu perusahaan dengan 

Laba ( rugi ) sebelum pajak. 

 

Tabel IV.4 

Tabel Perhitungan Alokasi Pajak Antar Periode 

 

Kode 2015 2016 2017 2018 

ADES 0,25662 0,09224 0,25155 0,24411 

CEKA 0,25108 0,12641 0,24983 0,24916 

DLTA 0,23243 0,22180 0,24183 0,23370 

GGRM 0,25274 0,25287 0,25690 0,25633 

INDF 0,34872 0,34295 0,32885 0,33371 

KAEF 0,25177 0,25163 0,26240 0,30453 

MYOR 0,23789 0,24761 0,25421 0,26092 

ROTI 0,28477 0,24265 0,27281 0,31971 

SKLT 0,73300 0,82039 0,83925 0,80758 

WIIM 0,26344 0,22225 0,25511 0,27693 

 

Variabel Alokasi Pajak Antar Periode dari 40 data memiliki nilai 

minimum sebesar 0.09 yang artinya bahwa sampel terendah yaitu 

terdapat pada perusahaan PT. Akasha Wira Internasional, Tbk pada 
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tahun 2016. Nilai maksimum variabel Alokasi Pajak Antar Periode 

sebesar 0.84 yaitu terdapat pada PT. Sekar Laut, Tbk pada tahun 2017. 

Nilai rata-rata mean sebesar 0.3108 yang berarti rata-rata perusahaan 

sampel memiliki total penghasilan pajak tangguhan sebesar 0.3108x 

lebih besar dari total laba sebelum pajak yang dimiliki perusahaan. 

Dan variabel Alokasi Pajak Antar Periode memiliki nilai standar 

deviasi sebesar 0.13249 hal tersebut menunjukan standar deviasi lebih 

kecil dari pada nilai rata-rata ( 0.3108  > 0.13249) sehingga pada 

variabel Alokasi Pajak Antar Periode memiliki sebaran yang kecil. 

Dengan demikian dapat disimpulkan data pada variabel Alokasi Pajak 

Antar Periode baik dan tidak terjadi penyimpangan data 

 

b. Investment Opportunity Set 

Variabel Indepeden dalam penelitian ini adalah Investment 

Opportunity Set. Variabel Investment Opportunity Set diukur  dengan 

melihat total asset dikali lembar saham dengan total ekuitas. 

 

Tabel IV.5 

Tabel Perhitungan Investment Opportunity Set 

 

Kode 2015 2016 2017 2018 

ADES 1,40036 0,76862 0,70206 0,66937 

CEKA 0,10011 

 

0,10432 

 

0,10681 

 

0,12725 
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DLTA 0,01542 0,01337 0,01194 0,01051 

GGRM 0,01515 0,01528 0,01441 0,01392 

INDF 0,00956 0,01062 0,00993 0,00910 

KAEF 0,16169 0,12041 0,09111 0,05871 

MYOR 0,03942 0,03460 0,02998 0,02542 

ROTI 0,03741 0,03467 0,02714 0,02816 

SKLT 0,01832 0,01216 0,01086 0,00924 

WIIM 0,15639 0,15513 0,17132 0,16724 

 

 

Variabel Investment Opportunity Set dari 40 data memiliki nilai 

minimum sebesar 0.01 yaitu terdapat pada perusahaan PT. Indofood 

Sukses Makmur, Tbk pada tahun 2017 karena perusahaan ini 

mengalami penaikan total asset dan total ekuitas, sedangkan jumlah 

lembar saham yang dimiliki bernilai tetap dari tahun-tahun sebelumnya 

Nilai maksimum variabel Investment Opportunity Set sebesar 1.40 

yaitu terdapat pada PT. Akasha Wira Internasional, Tbk pada tahun 

2015. Nilai rata-rata mean sebesar 0.1379 yang berarti rata-rata tingkat 

penggunaan seluruh asset yang digunakan untuk menghasilkan laba 

bersih meningkat sebesar 0.1379. Dan variabel Investment Opportunity 

Set memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.27500 hal tersebut 

menunjukan standar deviasi lebih kecil dari pada nilai rata-rata 

( 0.1379 < 0.27500) sehingga pada variabel Investment Opportunity 

Set memiliki sebaran yang sangat besar. Dengan demikian dapat 
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disimpulkan data pada variabel Investment Opportunity Set tidak baik 

dan terjadi penyimpangan data. 

 

c. Alokasi Struktur Modal  

Variabel Indepeden dalam penelitian ini adalah Struktur Modal. 

Variabel Struktur Modal diukur  dengan melihat total hutang dari suatu 

perusahaan dengan total ekuitas.  

 

Tabel IV.6 

Tabel Perhitungan Struktur Modal 

Kode 2015 2016 2017 2018 

ADES 0,49731 0,49916 0,49656 0,45316 

CEKA 0,56933 0,37732 0,35156 0,16451 

DLTA 0,18174 0,15480 0,14632 0,15711 

GGRM 0,40150 0,37151 0,36807 0,34681 

INDF 0,53043 0,46390 0,46717 0,48293 

KAEF 0,40127 0,50756 0,57801 0,64521 

MYOR 0,27784 0,30057 0,50694 0,51440 

ROTI 0,56083 0,50585 0,38150 0,33613 

SKLT 0,59682 0,47883 0,51662 0,54605 

WIIM 0,29716 0,26783 0,20202 0,19938 

 

 

Variabel Struktur Modal dari 40 data memiliki nilai minimum 

sebesar 0.15 yaitu terdapat pada perusahaan PT. Delta Djakarta, Tbk 
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pada tahun 2017. Nilai maksimum variabel Struktur Modal sebesar 

0.65 yaitu terdapat pada PT. Kimia Farma, Tbk pada tahun 2018. Hal 

ini terjadi karena perusahaan tersebut mengalami kenaikan total asset 

pada tahun 2018. Nilai rata-rata mean sebesar 0.4026 yang berarti rata-

rata kemampuan perusahaan untuk memberikan kualitas laba kepada 

para pemegang saham atau investor sebesar 0.4026 Dan variabel 

Kualitas Laba memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.14033 hal 

tersebut menunjukan standar deviasi lebih besar dari pada nilai rata-

rata ( 0.4026 > 0.14033 ) sehingga pada variabel Kualitas Laba 

memiliki sebaran yang besar. Dengan demikian dapat disimpulkan 

data pada variabel Kualitas Laba baik dan tidak terjadi penyimpangan 

data. 

 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas  

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi linear variabel terikat dan variabel bebas keduanya 

mempunyai disribusi normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan 

Uji Kolmogrov-Smirnov atau analisis statistik. Uji Kolmogrov-Smirnov 

merupakan pengujian normalitas yang banyak dipakai, pengujian ini 

dapat dikatakan normal apabila nilai Level of Significant lebih dari 

0.05. adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel IV.7 sebagai berikut 
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Tabel IV.7 

Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25 

Berdasarkan hasil uji One Sample Kolmogrov-Smirnov pada 

tabel 4.6 menunjukan hasil pada kolom Kolmogrov-Smirnov sebesar 

0.729 dan Signifikan pada kolom Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0,200 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,85512974 

Most Extreme Differences Absolute ,088 

Positive ,088 

Negative -,068 

Test Statistic ,088 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
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yang artinya data residual terdistribusi normal karena memiliki nilai 

lebih besar dari α 0.05 dan layak digunakan. 

 

Selain hasil analisis statistik One Sample Kolmogrov-Smirnov 

normal atau tidaknya data dapat dilihat melalui Normal P-P PLOT Of 

Regression Standarized Residual merupakan suatu data penelitian 

yang dapat dikatakan normal apabila data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal tersebut. Berikut hasil dari 

P-P PLOT Of Regression Standarized Residual pada gambar IV.8 

 

Gambar IV.8 

Hasil Uji Normalitas 
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Berdasarkan gambar diatas P-P PLOT Of Regression 

Standarized Residual terlihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal yang menunjukan bahwa 

model regresi memenuhi asumsi normal. 

 

b. Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat kolerasi antara 

variabel independen dalam model regresi. Untuk mengetahuinya dapat 

dilihat dari nilai tolerance dan VIF. Nilai batas yang umum digunakan 

adalah Tolerance > 0.1 dan VIF < 10. Berikut adalah hasil uji 

Multikolinearitas dapat dilihat pada tabel IV.9 sebagai berikut : 

Tabel IV.9 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

ALOKASI PAJAK ANTAR PERIODE ,793 1,261 

INVESTMENT OPPORTUNITY SET ,888 1,127 

STRUKTUR MODAL ,819 1,222 
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a. Dependent Variable: KUALITAS LABA 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25. 

 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada Tabel 4.3 

penelitian ini terbebas dari Multikolinearitas karena masing-masing 

variabel independen memiliki nilai Tolerance > 0.1 dan VIF < 10. 

Nilai Tolerance Alokasi Pajak Antar Periode adalah 0,793 > 0.1, 

Nilai Tolerance Investment Opportunity Set adalah 0,888 > 0.1, dan 

Nilai Tolerance Struktur Modal adalah 0,819 > 0.1. yang dapat 

disimpulkan bahwa variabel Alokasi Pajak Antar Periode, Investment 

Opportunity Set, dan Struktur Modal masing masing memiliki nilai 

tolerance melebihi nilai batas 0.1. 

Selanjutnya nilai VIF pada variabel Alokasi Pajak Antar Periode 

adalah 1,261 < 10, nilai VIF variabel Investment Opportunity Set adalah 

1,127 < 10, nilai VIF variabel Struktur Modal adalah 1,222 < 10. Yang 

dapat disimpulkan bahwa variabel Alokasi Pajak Antar Periode, 

Investment Opportunity Set, dan Struktur Modal memiliki nilai VIF 

kurang dari batas nilai 10, yang artinya telah memenuhi syarat. 

 

c) Hasil Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
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pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 

dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik 

adalah yang tidak terjadi heterokedastisitas. Berikut adalah hasil uji 

heterokedastisitas dapat dilihat pada gambar IV.10  sebagai berikut : 

Gambar IV.10 

Hasil Uji Heterokedastitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25. 

 

Berdasarkan Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa titik-titik data 

menyebar secara acak diatas maupun dibawah angka 0 (Nol) pada 

sumbu Y dan tidak membentuk sebuah pola. Hal ini dapat disimpulkan 
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bahwa penelitian ini terbebas dari Heterokedastisitas sehingga model 

regresi layak digunakan untuk penelitian. 

 

d) Hasil Uji Autokolerasi 

Uji autokolerasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya kolerasi antara variabel pengganggu pada periode 

tertentu dengan model variabel sebelumnya. Model regresi yang baik 

adalah regresi yang bebas dari autokolerasi. Hasil uji autokolerasi 

dapat dilihat pada tabel IV.11 sebagai berikut : 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Autokolerasi 

 

Model Summaryb 

M

o

d

e

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 ,503
a
 ,254 ,191 ,89005 1,422 

 

a. Predictors: (Constant), STRUKTUR MODAL, INVESTMENT 

OPPORTUNITY SET, ALOKASI PAJAK ANTAR PERIODE 

b. Dependent Variable: KUALITAS LABA 
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Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukan bahwa hasil nilai uji 

Durbin-Watson sebesar 1,422 ,dimana nilai ini diantara -2 dan +2. 

Maka dapat disimpulkan model regresi penelitian ini terbebas dari 

autokolerasi karena  -2 < 1,422 < 2.  

 

C. Pengujian Hipotesis 

a) Hasil Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Uji statistik t menunjukan seberapa jauh pengaruh masing-masing 

variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. Hasil uji 

parsial (Uji Statistik t) dapat dilihat pada tabel IV.12 sebagai berikut  

Tabel IV.12 

Hasil Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,579 ,452  5,712 ,000 

ALOKASI PAJAK 

ANTAR PERIODE 

-1,198 ,930 -,208 -1,288 ,206 

INVESTMENT 

OPPORTUNITY SET 

,722 ,550 ,201 1,313 ,197 

STRUKTUR MODAL -2,444 1,123 -,347 -2,177 ,036 

a. Dependent Variable: KUALITAS LABA 
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Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25.  

 

1) Pengaruh Alokasi Pajak Antar Periode Terhadap Kualitas Laba 

Berdasarkan hasil pengujian variabel Alokasi Pajak Antar Periode 

memiliki nilai t
(tabel)

 1.6839 > t
(hitung) 

 -1,288 dan tingkat signifikansi 

lebih besar dari nilai α 0.05 ( 0,206 > 0.05) menunjukan bahwa 

Alokasi Pajak Antar Periode tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kualitas Laba, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian H1 

ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa Alokasi Pajak Antar Periode 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laba. 

2) Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba 

Berdasarkan hasil pengujian variabel Investment Opportunity Set 

memiliki nilai t
(tabel)

 1.6839 > t
(hitung) 

 1,313 dan tingkat signifikansi 

lebih besar dari nilai α 0.05 ( 0,197 < 0.05) menunjukan bahwa 

Investment Opportunity Set berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Kualitas Laba, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian H2 

ditolak, dan dapat disimpulkan bahwa Investment Opportunity Set 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laba. 

3) Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kualitas Laba 

Berdasarkan hasil pengujian variabel Struktur Modal memiliki nilai 

t
(tabel)

 1.6839 >  t
(hitung) 

 -2,177 dan tingkat signifikansi lebih kecil dari 

nilai α 0.05 ( 0,036 < 0.05) menunjukan bahwa Struktur Modal 
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berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laba, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian H3 diterima, dan dapat disimpulkan bahwa 

Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laba. 

 

b) Hasil Uji Simultan (Uji Statistik F) 

Uji statistik F dilakukan untuk menguji atau mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independen secara bersama-sama (simultan) 

terhadap variabel dependen. Hasil uji simultan (Uji Statistik F) dapat dilihat 

pada tabel IV.13 sebagai berikut : 

Tabel IV.13 

Hasil Uji Simultan (Uji Statistik F) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9,685 3 3,228 4,075 ,014
b
 

Residual 28,519 36 ,792   

Total 38,203 39    

 

a. Dependent Variable: KUALITAS LABA 

b. Predictors: (Constant), STRUKTUR MODAL, INVESTMENT OPPORTUNITY SET, 

ALOKASI PAJAK ANTAR PERIODE 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25. 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen yaitu Alokasi Pajak Antar Periode, Investment Opportunity Set, 

dan Struktur Modal berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap 

Kualitas Laba karena memiliki nilai F
(tabel)

 2.61 < F
(hitung) 

 4,075 dan memiliki 

tingkat signifikansi yang lebih kecil dari nilai α 0.05 ( 0,014 < 0.05) 

Sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian H4 diterima. 

 

c) Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

Pengujian koefisien determinasi bertujuan untuk melihat seberapa 

besar variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji 

Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) dapat dilihat pada tabel IV.14 sebagai 

berikut : 

Tabel IV.14 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,503
a
 ,254 ,191 ,89005 1,422 

 

a. Predictors: (Constant), STRUKTUR MODAL, INVESTMENT OPPORTUNITY SET, 

ALOKASI PAJAK ANTAR PERIODE 
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b. Dependent Variable: KUALITAS LABA 

 

Berdasarkan tabel IV.14 di atas dapat dilihat bahwa hasil Adjusted R
2
 

sebesar 0,191 atau 19,1 % nilai tersebut dapat diartikan bahwa variabel 

Alokasi Pajak Antar Periode, Investment Opportunity Set, dan Struktur 

Modal mampu menjelaskan 19,1 % terhadap Kualitas Laba. Dimana nilai 

Adjusted R
2
 tidak mendekati 1, yang artinya variabel independen yaitu 

Alokasi Pajak Antar Periode, Investment Opportunity Set, dan Struktur 

Modal masih belum memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variabel dependen (Kualitas Laba) dan sisanya sebesar  

80.9 % (100 % - 19,1 %) dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 

 

 

D. Pembahasan 

1. Pengaruh Alokasi Pajak Antar Periode terhadap Kualitas Laba. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat dilihat bahwa variabel 

Alokasi Pajak Antar Periode terhadap Kualitas Laba memiliki nilai t
(tabel)

 

1.6839 > t
(hitung) 

 -1,288 dan tingkat signifikansi sebesar 0,206, nilai tersebut 

lebih besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Alokasi 

Pajak Antar Periode tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laba. 
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Alokasi Pajak Antar Periode merupakan Metode alokasi pajak 

digunakan untuk mempertanggung jawabkan pengaruh pajak dan bagaimana 

pengaruh tersebut harus disajikan dalam laporan keuangan. ( Nurhanifah dan 

Jaya 2014 ) 

 

Dari hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa Alokasi Pajak Antar 

Periode tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Di sisi 

lain, penggunaan penghasilan pajak tangguhan dengan laba sebelum pajak 

pada perusahaan tidak terlalu berpengaruh terhadapa kualitas laba. 

 

Hasil penelitian ini sesuai dengan ( Nurul Amalia 2017) bahwa 

variable Alokasi pajak antar periode tidak memiliki pengaruh signifikan 

positif terhadap Kualitas laba dengan judul buku Pengaruh Alokasi pajak 

antar periode dan likuiditas Terhadap Kualitas laba dibursa efek 2012-2016 

2. Pengaruh Investment Opportunity Set terhadap Kualitas Laba. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat dilihat bahwa variabel 

Investment Opportunity Set terhadap Kualitas Laba memiliki nilai t
(tabel)

 

1.6839 < t
(hitung) 

 1,313 dan tingkat signifikansi sebesar 0,197, nilai tersebut 

lebih besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Investment 

Opportunity Set  tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Kualitas Laba. 
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Investment Opportunity Set merupakan yang menguraikan perusahaan 

sebagai suatu kombinasi antara aktiva riil ( assets in place ) dan opsi 

investasi dimasa depan. Opsi investasi di masa depan kemudian dikenal 

dengan istilah IOS atau set kesempatan investasi. IOS sebagai opsi interview 

di masa depan dapat ditunjukkan dengan  kemampuan perusahaan yang lebih 

tinggi di dalam mengambilan kesempatan untuk mendapatkan keuntungan.   

( Sunardi, Suharsil dan Jufri 2014 ) 

 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa varabel ini tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba. Tidak menjadi bahan pertimbangan bagi investor 

untuk menanamkan modal dalam suatu perusahaan tersebut.  

 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian ( Yoga Anisa Nurhanifah, 

dan Tresno Eka Jaya 2014) dalam penelitiannya ditemukan bahwa 

Investment Opportunity Set memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

kualitas laba yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat dilihat bahwa variabel 

Struktur Modal terhadap Kualitas Laba memiliki nilai t
(tabel)

 1.6839 < t
(hitung) 

 

-2,177 dan tingkat signifikansi sebesar 0,036, nilai tersebut lebih kecil dari 
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0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Struktur Modal memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Kualitas Laba. 

 

Struktur Modal adalah perusahaan dalam menjalankan usahanya 

membutuhkan modal yang akan digunakan mendanai harta atau aset 

perusahaan untuk mendukung kegiatan / operasi perusahaan. Sumber 

pendanaan atau permodalan atau pembelanjaan atau pembiayaan perusahaan 

tertera pada sisi kewajiban ( liabilities ) dan modal sendiri                                            

( stockholders’sequity ). ( Sitanggang 2013, 71 ) . Dari hasil penelitian ini 

dapat dijelaskan bahwa Struktur Modal yang tinggi memberikan petunjuk 

bahwa perusahaan tersebut memiliki tanggung jawab kepada pihak ketiga 

untuk menyelesaikan kewajibannya. Di sisi lain, penggunaan hutang yang 

tinggi pada perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan memerlukan dana 

tambahan dalam melakukan peningkatan usahanya untuk mendapatkan 

keuntungan yang lebih. Hal ini dapat dianggap wajar oleh investor karena 

merupakan usaha suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang 

layak. Akan tetapi, perusahaan harus mampu menjaga nilai Struktur Modal 

karena bagaimanapun penggunaan hutang yang terlalu tinggi justru akan 

membuat investor tidak ingin terlibat atas risiko beban utang yang diderita 

perusahaan sewaktu-waktu. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh ( Lin 

Mulmainah Eka Risdawaty, dan Subowo 2015) dalam penelitiannya 

ditemukan bahwa Sruktur Modal berpengaruh positif terhadap Kualitas 

Laba. 

4. Pengaruh Alokasi Pajak Antar Periode, Investment Opportunity Set, dan 

Struktur Modal terhadap Kualitas Laba. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang dibuktikan dari uji simultan 

F dapat disimpulkan bahwa variabel Alokasi Pajak Antar Periode, 

Investment Opportunity Set, dan Struktur Modal secara bersama-sama 

(simultan) berkaitan terhadap Kualitas Laba. karena memiliki nilai F
(tabel)

 

2.61 < F
(hitung) 

 4,075  dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari nilai α 0.05 

( 0,014 < 0.05).  

 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada uji simultan F ke tiga 

variabel independen yaitu Alokasi Pajak Antar Periode, Investment 

Opportunity Set, dan Struktur Modal berkaitan dengan variabel dependen 

Kualitas Laba. Variabel independen masuk terhadap variabel dependen   ( 

simultan).Sedangkan dalam uji simultan T dapat disimpulkan bahwa Alokasi 

Pajak Antar Periode tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba , 

Investment Opportunity Set juga tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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Kualitas Laba dan Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 

laba.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan ( Reza Ardianti 2018) Hasil 

pengujian hipotesis pertama bahwa alokasi pajak antar periode tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan jasa yang terdaftar di BEI 

tahun 2012-2016, Hasil pengujian hipotesis kedua bahwa persistensi laba 

tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan jasa yang terdaftar 

di BEI tahun 2012-2016, Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa 

profitabilitas  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba pada 

perusahaan jasa yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016, Hasil pengujian 

hipotesis keempat menunjukan bahwa likuiditas berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kualitas laba yang terdaftar di BEI dengan judul Pengaruh 

alokasi pajak antar periode, persistensi laba, profitabilitas, dan likuiditas 

terhadap kualitas laba dibursa efek 2012-2016. Hal sesuai penelitian lain 

( Yoga Anisa Nurhanifah, dan Tresno Eka Jaya2014) Alokasi Pajak antar 

periode memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kualitas 

laba.,Investment Opportunity Set memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap kualitas laba,Likuiditas memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap kualitas laba dengan judul Pengaruh Alokasi Pajak Antar Periode, 

Investment Opportunity Set, dan Likuiditas terhadap Kualitas Laba. Dan juga 

( Lin Mulmainah Eka Risdawaty, dan Subowo 2015 ) Sruktur Modal 

berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba,Ukuran Perusahaan tidak 
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berpengaruh terhadap Kualitas Laba,Asimetri Informasi tidak berpengaruh 

terhadap Kualitas Laba,Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Kualitas 

Laba dengan judul Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, Asimetri 

Informasi, dan Profitabilitas terhadap Kualitas Laba. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini menguji pengaruh Alokasi Pajak Antar Periode, 

Investment Opportunity Set, dan Struktur Modal Terhadap Kualitas Laba. 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan penelitian ini maka dapat diambil 

kesimpulan, yaitu : 

a) Alokasi Pajak Antar Periode tidak berpengaruh terhadap Kualitas 

Laba. Hal ini dibuktikan bahwa Alokasi Pajak Antar Periode memiliki 

nilai t
(tabel)

 1.6839 > t
(hitung) 

 -1,288  dan tingkat signifikansi lebih besar 

dari nilai α 0.05 (0,206 > 0.05). 

b) Investment Opportunity Set tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba. 

Hal ini dibuktikan bahwa Investment Opportunity Set memiliki nilai 

t
(tabel)

 1.6839  > t
(hitung) 

 1,313 dan tingkat signifikansi lebih besar dari 

nilai α 0.05 (0,197 > 0.05). 

c) Struktur Modal berpengaruh terhadap Kualitas Laba. Hal ini 

dibuktikan bahwa Struktur Modal memiliki nilai t
(tabel)

 1.6839 < t
(hitung) 

 

-2,177 dan tingkat signifikansi lebih kecil dari nilai α 0.05 (0,036 < 

0.05). 

d) Alokasi Pajak Antar Periode, Investment Opportunity Set, dan Struktur 

Modal berpengaruh secara simultan terhadap Kualitas Laba. Hal ini 
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dibuktikan bahwa variabel independen yaitu Alokasi Pajak Antar 

Periode, Investment Opportunity Set, dan Struktur Modal terhadap 

Kualitas Laba memiliki nilai F
(tabel)

 2.61 < F
(hitung) 

 4,075  dan nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari nilai α 0.05 (0,014 < 0.05). Hasil 

analisis regresi ganda menunjukkan nilai koefisien determinasi 

(Adjusted R
2
) sebesar 0,191 atau 19,1 %  yang berarti bahwa 

perubahan yang terjadi pada Kualitas Laba dapat dijelaskan oleh 

variabel Alokasi Pajak Antar Periode, Investment Opportunity Set, dan 

Struktur Modal sebesar 19,1 % sedangkan sisanya 80.9 % dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini 

 

 Implikasi B.

Implikasi dari penelitian ini terdiri dari implikasi teoritis, implikasi 

manajerial, dan implikasi metodologi berikut penjelasannya : 

a) Implikasi Teoritis 

1) Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa Alokasi Pajak Antar 

Periode tidak berpengaruh terhadap Kualitas laba dengan ini investor 

dalam menanamkan modal  tidak terlalu memperhatikan pajak 

tangguhan suatu perusahaan karena tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kualitas Laba. Hasil penelitian ini sesuai dengan ( Nurul 

Amalia 2017 ) bahwa variable Alokasi pajak antar periode tidak 
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memiliki pengaruh signifikan positif terhadap Kualitas laba dengan 

judul buku Pengaruh Alokasi pajak antar periode dan likuiditas 

Terhadap Kualitas laba dibursa efek 2012-2016. Dan sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh ( Yoga Anisa Nurhanifah, dan Tresno 

Eka Jaya 2014) Alokasi Pajak antar periode memiliki pengaruh negatif 

namun tidak signifikan terhadap kualitas laba dengan judul buku 

Pengaruh Alokasi Pajak Antar Periode, Investment Opportunity Set, 

dan Likuiditas terhadap Kualitas Laba 

2) Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa Investment 

Opportunity Set tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba dengan ini 

maka perusahaan sudah menggunakan seluruh aktiva dan ekuitas untuk 

menghasilkan peluang investasi dengan baik. Tapi variabel ini tidak terlalu 

signifikan terhadap kualitas laba. Hasil penelitian ini sesuai dengan Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian ( Yoga Anisa Nurhanifah, dan 

Tresno Eka Jaya 2014) dalam penelitiannya ditemukan bahwa 

Investment Opportunity Set memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap kualitas laba yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3) Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa Struktur Modal 

berpengaruh terhadap Kualitas Laba dengan ini maka perusahaan telah 

berhasil mengelola asset dan hutang perusahaan dengan baik untuk 

menghasilkkan laba yang tinggi, sebagai dampaknya Kualitas Laba 

perusahaan semakin meningkat. Hal tersebut akan memberikan sinyal 
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positif kepada investor dan permintaan investor untuk berinvestasi 

modalnya akan tinggi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh ( Lin Mulmainah Eka Risdawaty, dan Subowo 

2015 ) dalam penelitiannya ditemukan bahwa Sruktur Modal 

berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba. 

4) Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa variabel Alokasi 

Pajak Antar Periode, Investment Opportunity Set, dan Struktur Modal 

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap Kualitas Laba. 

Dan dapat bahwa ke tiga variabel independen yaitu Alokasi Pajak 

Antar Periode, Investment Opportunity Set, dan Struktur Modal 

berkaitan dengan variabel dependen Kualitas Laba. Variabel 

independen masuk terhadap variabel dependen ( simultan).Sedangkan 

dalam uji simultan t dapat disimpulkan bahwa Alokasi Pajak Antar 

Periode tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba , 

Investment Opportunity Set juga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kualitas Laba dan Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap 

Kualitas laba.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan dengan ( Reza Ardianti 2018) Hasil 

pengujian hipotesis pertama bahwa alokasi pajak antar periode tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan jasa yang terdaftar 

di BEI tahun 2012-2016, Hasil pengujian hipotesis kedua bahwa 

persistensi laba tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada 
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perusahaan jasa yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016, Hasil 

pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa profitabilitas  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba pada 

perusahaan jasa yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016, Hasil 

pengujian hipotesis keempat menunjukan bahwa likuiditas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas laba yang 

terdaftar di BEI dengan judul Pengaruh alokasi pajak antar periode, 

persistensi laba, profitabilitas, dan likuiditas terhadap kualitas laba 

dibursa efek 2012-2016. Hal sesuai penelitian lain ( Yoga Anisa 

Nurhanifah, dan Tresno Eka Jaya 2014) Alokasi Pajak antar periode 

memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kualitas 

laba.,Investment Opportunity Set memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap kualitas laba,Likuiditas memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap kualitas laba dengan judul Pengaruh Alokasi Pajak Antar 

Periode, Investment Opportunity Set, dan Likuiditas terhadap Kualitas 

Laba. Dan juga ( Lin Mulmainah Eka Risdawaty, dan Subowo 2015) 

Sruktur Modal berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba,Ukuran 

Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba,Asimetri 

Informasi tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba,Profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap Kualitas Laba dengan judul Pengaruh 

Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, Asimetri Informasi, dan 

Profitabilitas terhadap Kualitas Laba. 
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2. Implikasi Manajerial 

Bagi Masing-masing perusahaan/emiten yang terdaftar dalam 

Consumer Goods Sebaiknya mempertimbangkan variabel Struktur Modal 

karena yang berpengaruh terhadap kualitas laba . Dari hasil penelitian ini 

dapat dijelaskan bahwa Struktur Modal memberikan petunjuk bahwa 

perusahaan tersebut memiliki tanggung jawab kepada pihak ketiga untuk 

menyelesaikan kewajibannya. Di sisi lain, penggunaan hutang yang tinggi 

pada perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan memerlukan dana tambahan 

dalam melakukan peningkatan usahanya untuk mendapatkan keuntungan yang 

lebih. Hal ini dapat dianggap wajar oleh investor karena merupakan usaha 

suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang layak. Akan tetapi, 

perusahaan harus mampu menjaga nilai Struktur modal tersebut, karena 

bagaimanapun penggunaan hutang yang terlalu tinggi justru akan membuat 

investor tidak ingin terlibat atas risiko beban utang yang diderita perusahaan 

sewaktu-waktu. 

 

3. Implikasi Metodologi 

Pada implikasi metodologi, peneliti menguraikan teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan metode kuantitatif 

dengan alat uji analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji t, dan analisis 

regresi linier berganda dengan menggunakan data berupa angka – angka yang 

diolah kembali oleh peneliti. Data yang sudah diolah menghasilkan jawaban 
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atas permasalahan dalam penelitian yang didukung dengan beberapa teori yang 

sudah dicantumkan. 

 Saran C.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan dan menguji secara lebih baik lagi. Maka dari itu penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

a) Bagi Perusahaan, 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi manajemen 

perusahaan agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu manajemen perusahaan 

dalam menentukan kebijakan perusahaan. 

b) Bagi Peneliti selanjutnya/pengembangan ilmu, 

1) Karena dalam penelitian ini semua hasil variabel sudah berpengaruh 

terhadap kualitas laba maka penulis menyarankan bagi peneliti selanjutnya 

untuk meneliti faktor-faktor lain yang sekiranya dapat mempengaruhi 

kualitas Laba. Seperti Corporate Governance, Ukuran perusahaan, dan lain 

sebagainya. 

2) Indikator setiap variabel perlu ditambahkan untuk membantu investor 

dalam pengembagan investasi. 

3) Peneliti selanjutnya dapat menggunakan teknik analisis lainnya agar hasil 

lebih akurat. 
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c) Bagi Investor 

Bagi investor yang ingin menanamkan saham disarankan untuk mencari 

berbagai informasi-informasi perusahaan, seperti laporan keuangan 

perusahaan yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia dari tahun ketahun. 

Hal ini bertujuan agar investor dapat menilai kondisi perusahaan tersebut. 
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Lampiran 1 

Hasil Perhitungan Variabel Alokasi Pajak Antar Periode tahun 2015-2018 

NO 
Nama 

perusahaan 
tahun 

ALOKASI PAJAK ANTAR PERIODE 

ALFA  
PENGHASILAN 

PAJAK 

TANGGUHAN 

PERUSAHAAN  

LABA ( RUGI ) 

SEBELUM PAJAK  

1 ADES 

2015 11.336.000.000 44.175.000.000 0,25662 

2016 5.685.000.000 61.636.000.000 0,09224 

2017 12.853.000.000 51.095.000.000 0,25155 

2018 17.102.000.000 70.060.000.000 0,24411 

2 CEKA 

2015 35.721.906.910 142.271.353.890 0,25108 

2016 36.130.823.829 285.827.837.455 0,12641 

2017 35.775.052.527 143.195.939.366 0,24983 

2018 30.745.155.584 123.394.812.359 0,24916 

3 DLTA 

2015 58.152.543.000 250.197.742.000 0,23243 

2016 72.538.386.000 327.047.654.000 0,22180 

2017 89.240.218.000 369.012.853.000 0,24183 

2018 103.118.133.000 441.248.118.000 0,23370 

4 GGRM 

2015 2.182.441.000.000 8.635.275.000.000 0,25274 

2016 2.258.454.000.000 8.931.136.000.000 0,25287 

2017 2.681.165.000.000 10.436.512.000.000 0,25690 

2018 2.686.174.000.000 10.479.242.000.000 0,25633 

5 INDF 

2015 1.730.371.000.000 4.962.084.000.000 0,34872 

2016 2.532.747.000.000 7.385.228.000.000 0,34295 

2017 2.497.558.000.000 7.594.822.000.000 0,32885 

2018 2.485.115.000.000 7.446.966.000.000 0,33371 

6 KAEF 

2015 89.354.973.785 354.904.735.867 0,25177 

2016 111.427.977.007 442.824.103.843 0,25163 

2017 118.001.844.961 449.709.762.422 0,26240 

2018 175.933.518.561 577.726.327.511 0,30453 

7 MYOR 

2015 390.261.637.241 1.640.494.765.801 0,23789 

2016 457.007.141.573 1.845.683.269.238 0,24761 

2017 555.930.772.581 2.186.884.603.474 0,25421 

2018 621.507.918.551 2.381.942.198.855 0,26092 

8 ROTI 

2015 107.712.914.648 378.251.615.088 0,28477 

2016 89.639.472.867 369.416.841.698 0,24265 

2017 50.783.313.391 186.147.334.530 0,27281 

2018 59.764.888.552 186.936.324.915 0,31971 

9 SKLT 

2015 20.066.791.849 27.376.238.223 0,73300 

2016 20.646.121.074 25.166.206.536 0,82039 

2017 22.970.715.348 27.370.565.356 0,83925 

2018 31.954.131.252 39.567.679.343 0,80758 

10 WIIM 

2015 46.881.830.192 177.962.941.779 0,26344 

2016 30.372.690.384 136.662.997.252 0,22225 

2017 13.901.517.361 54.491.308.212 0,25511 

2018 19.587.786.800 70.730.637.719 0,27693 

                  



 

 
 

Lampiran 2 

Hasil Perhitungan Variabel Investment Opportunity Set tahun 2015-2018 

NO Nama 
perusahaa

n 

tahun INVESMENT OPPORTUNITY SET  

TOTAL ASSET TOTAL EKUITAS LEMBAR 
SAHAM 

BEREDAR 

HARG
A 

PENU
TUPA

N 
SAHA

M 

MVA/BV
A 

1 ADES 2015 653.224.000.000 328.369.000.000 589.897.000 1.000 1,40036 

2016 767.479.000.000 384.388.000.000 589.897.000 1.000 0,76862 

2017 840.236.000.000 423.011.000.000 589.897.000 1.000 0,70206 

2018 881.275.000.000 481.914.000.000 589.897.000 1.000 0,66937 

2 CEKA 2015 1.485.826.210.015 639.893.514.352 595.000.000 250 0,10011 

2016 1.425.964.152.418 887.920.113.728 595.000.000 250 0,10432 

2017 1.392.636.444.501 903.044.187.067 595.000.000 250 0,10681 

2018 1.168.956.042.706 976.647.575.842 595.000.000 250 0,12725 

3 DLTA 2015 1.038.321.916.000 849.621.481.000 800.659.050 20 0,01542 

2016 1.197.796.650.000 1.012.374.008.000 800.659.050 20 0,01337 

2017 1.340.842.765.000 1.144.645.393.000 800.659.050 20 0,01194 

2018 1.523.517.170.000 1.284.163.814.000 800.659.050 20 0,01051 

4 GGRM 2015 63.505.413.000.000 38.007.909.000.000 1.924.088.000 500 0,01515 

2016 62.951.634.000.000 39.564.228.000.000 1.924.088.000 500 0,01528 

2017 66.759.930.000.000 42.187.664.000.000 1.924.088.000 500 0,01441 

2018 69.097.219.000.000 45.133.285.000.000 1.924.088.000 500 0,01392 

5 INDF 2015 91.831.526.000.000 43.121.593.000.000 8.780.430.000 100 0,00956 

2016 82.699.635.000.000 44.335.263.000.000 8.780.430.000 100 0,01062 

2017 88.400.877.000.000 47.102.766.000.000 8.780.430.000 100 0,00993 

2018 96.537.796.000.000 49.916.800.000.000 8.780.430.000 100 0,00910 

6 KAEF 2015 3.434.879.313.034 2.056.559.640.523 5.554.000.000 100 0,16169 

2016 4.612.562.541.064 2.271.407.409.194 5.554.000.000 100 0,12041 

2017 6.096.148.972.534 2.572.520.755.128 5.554.000.000 100 0,09111 

2018 9.460.427.317.681 3.356.459.729.851 5.554.000.000 100 0,05871 



 

 
 

7 MYOR 2015 11.342.715.686.221 5.194.459.927.187 22.358.699.725 20 0,03942 

2016 12.922.421.859.142 6.265.255.987.065 22.358.699.725 20 0,03460 

2017 14.915.849.800.251 7.354.346.366.072 22.358.699.725 20 0,02998 

2018 17.591.706.426.634 8.542.544.481.694 22.358.699.725 20 0,02542 

8 ROTI 2015 2.706.323.637.034 1.188.534.951.872 5.061.800.000 20 0,03741 

2016 2.919.640.858.718 1.442.751.772.026 5.061.800.000 20 0,03467 

2017 4.559.573.709.411 2.820.105.715.429 6.186.488.888 20 0,02714 

2018 4.393.810.380.883 2.916.901.120.111 6.186.488.888 20 0,02816 

9 SKLT 2015 377.110.748.359 152.044.668.111 69.074.050 100 0,01832 

2016 568.239.939.951 296.151.295.872 69.074.050 100 0,01216 

2017 636.284.210.210 328.714.435.982 69.074.050 100 0,01086 

2018 747.293.725.435 408.057.718.435 69.074.050 100 0,00924 

10 WIIM 2015 1.342.700.045.391 943.708.980.906 2.099.873.760 100 0,15639 

2016 1.353.634.132.275 991.093.391.804 2.099.873.760 100 0,15513 

2017 1.225.712.093.041 978.091.361.111 2.099.873.760 100 0,17132 

2018 1.255.573.914.558 1.005.236.802.665 2.099.873.760 100 0,16724 



 

 
 

Lampiran 3 

Hasil Perhitungan Variabel Struktur Modal tahun 2015-2018 

NO Nama 

perusahaan 

tahun STRUKTUR MODAL LEVER

AGE TOTAL HUTANG TOTAL ASSET 

1 ADES 2015 324.855.000.000 653.224.000.000 0,49731 

2016 383.091.000.000 767.479.000.000 0,49916 

2017 417.225.000.000 840.236.000.000 0,49656 

2018 399.361.000.000 881.275.000.000 0,45316 

2 CEKA 2015 845.932.695.663 1.485.826.210.015 0,56933 

2016 538.044.038.690 1.425.964.152.418 0,37732 

2017 489.592.257.434 1.392.636.444.501 0,35156 

2018 192.308.466.864 1.168.956.042.706 0,16451 

3 DLTA 2015 188.700.435.000 1.038.321.916.000 0,18174 

2016 185.422.642.000 1.197.796.650.000 0,15480 

2017 196.197.372.000 1.340.842.765.000 0,14632 

2018 239.353.356.000 1.523.517.170.000 0,15711 

4 GGRM 2015 25.497.504.000.000 63.505.413.000.000 0,40150 

2016 23.387.406.000.000 62.951.634.000.000 0,37151 

2017 24.572.266.000.000 66.759.930.000.000 0,36807 

2018 23.963.934.000.000 69.097.219.000.000 0,34681 

5 INDF 2015 48.709.933.000.000 91.831.526.000.000 0,53043 

2016 38.364.372.000.000 82.699.635.000.000 0,46390 

2017 41.298.111.000.000 88.400.877.000.000 0,46717 

2018 46.620.996.000.000 96.537.796.000.000 0,48293 

6 KAEF 2015 1.378.319.672.511 3.434.879.313.034 0,40127 

2016 2.341.155.131.870 4.612.562.541.064 0,50756 

2017 3.523.628.217.406 6.096.148.972.534 0,57801 

2018 6.103.967.587.830 9.460.427.317.681 0,64521 

7 MYOR 2015 3.151.495.162.694 11.342.715.686.221 0,27784 

2016 3.884.051.319.005 12.922.421.859.142 0,30057 

2017 7.561.503.434.179 14.915.849.800.251 0,50694 

2018 9.049.161.944.940 17.591.706.426.634 0,51440 

8 ROTI 2015 1.517.788.685.162 2.706.323.637.034 0,56083 

2016 1.476.889.086.692 2.919.640.858.718 0,50585 

2017 1.739.467.993.982 4.559.573.709.411 0,38150 

2018 1.476.909.260.772 4.393.810.380.883 0,33613 

9 SKLT 2015 225.066.080.248 377.110.748.359 0,59682 

2016 272.088.644.079 568.239.939.951 0,47883 

2017 328.714.435.982 636.284.210.210 0,51662 

2018 408.057.718.435 747.293.725.435 0,54605 

10 WIIM 2015 398.991.064.485 1.342.700.045.391 0,29716 

2016 362.540.740.471 1.353.634.132.275 0,26783 

2017 247.620.731.930 1.225.712.093.041 0,20202 

2018 250.337.111.893 1.255.573.914.558 0,19938 



 

 
 

Lampiran 4 

Hasil Perhitungan Variabel Kualitas Laba tahun 2015-2018 

NO Nama 
perusahaan 

tahun KUALITAS LABA KUALITAS LABA 

arus kas atas 
operasional 

laba tahun berjalan 

1 ADES 2015 26.040.000.000 32.839.000.000 0,792959591 

2016 119.156.000.000 55.951.000.000 2,129649157 

2017 87.199.000.000 38.242.000.000 2,280189321 

2018 146.588.000.000 52.958.000.000 2,768004834 

2 CEKA 2015 168.614.370.234 106.549.446.980 1,582498784 

2016 176.087.317.362 249.697.013.626 0,705203938 

2017 208.851.008.007 107.420.886.839 1,944230905 

2018 287.259.686.428 92.649.656.775 3,1004938 

3 DLTA 2015 246.625.414.000 192.045.199.000 1,284205048 

2016 259.851.506.000 254.509.268.000 1,020990348 

2017 342.202.126.000 279.772.635.000 1,223143664 

2018 342.493.551.000 338.129.985.000 1,012904996 

4 GGRM 2015 3.200.820.000.000 6.452.834.000.000 0,496033216 

2016 6.937.650.000.000 6.672.682.000.000 1,03970937 

2017 8.204.579.000.000 7.755.347.000.000 1,057925455 

2018 11.224.700.000.000 7.793.068.000.000 1,440344162 

5 INDF 2015 4.213.613.000.000 3.709.501.000.000 1,135897524 

2016 7.175.603.000.000 5.266.906.000.000 1,362394354 

2017 6.507.806.000.000 5.097.264.000.000 1,276725318 

2018 5.935.829.000.000 4.961.851.000.000 1,196293278 

6 KAEF 2015 175.966.862.349 265.549.762.082 0,662651177 

2016 198.050.928.789 271.597.947.663 0,729206279 

2017 5.241.243.654 331.707.917.461 0,015800779 

2018 258.254.551.890 401.792.808.948 0,642755535 

7 MYOR 2015 2.336.785.497.955 1.250.233.128.560 1,86907981 

2016 659.314.197.175 1.388.676.127.665 0,474778952 

2017 1.275.530.669.068 1.630.953.830.893 0,782076503 

2018 459.273.241.788 1.760.434.280.304 0,260886332 

8 ROTI 2015 555.511.840.614 270.538.700.440 2,053354436 

2016 414.702.426.418 279.777.368.831 1,482258655 

2017 370.617.213.073 135.364.021.139 2,73792999 

2018 295.922.456.326 127.171.436.363 2,326956939 



 

 
 

9 SKLT 2015 1.310.568.375 20.066.791.849 0,065310309 

2016 1.641.040.298 20.646.121.074 0,079484194 

2017 2.153.248.753 22.970.715.348 0,093738864 

2018 14.653.378.405 31.954.131.252 0,458575396 

10 WIIM 2015 62.869.126.110 131.081.111.587 0,479620026 

2016 136.703.864.740 106.290.306.868 1,286136702 

2017 194.599.188.956 40.589.790.851 4,794289029 

2018 140.978.069.476 51.142.850.919 2,756554767 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 

Hasil Uji Olah SPSS Versi 25 For Windows 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

 

 

 

 

 

 

1 

(Constant) 2,579 ,452  5,712 ,000 

ALOKASI PAJAK 

ANTAR PERIODE 

-1,198 ,930 -,208 -1,288 ,206 

INVESTMENT 

OPPORTUNITY SET 

,722 ,550 ,201 1,313 ,197 

STRUKTUR MODAL -2,444 1,123 -,347 -2,177 ,036 

 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25 

 

 

A. Dependent Variable: KUALITAS LABA 



 

 
 

Hasil Analisis Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ALOKASI PAJAK 

ANTAR PERIODE 

40 .09 .84 .3108 .17201 

INVESTMENT 

OPPORTUNITY SET 

40 .01 1.40 .1379 .27500 

STRUKTUR MODAL 40 .15 .65 .4026 .14033 

KUALITAS LABA 40 .02 4.79 1.3225 .98973 

Valid N (listwise) 40     

 

Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,85512974 

Most Extreme Differences Absolute ,088 

Positive ,088 

Negative -,068 

Test Statistic ,088 



 

 
 

 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 



 

 
 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

ALOKASI PAJAK ANTAR PERIODE ,793 1,261 

INVESTMENT OPPORTUNITY SET ,888 1,127 

STRUKTUR MODAL ,819 1,222 

 

Hasil Uji Heterokedastitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Hasil Uji Autokolerasi 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,503
a
 ,254 ,191 ,89005 1,422 

 

Hasil Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,579 ,452  5,712 ,000 

ALOKASI PAJAK 

ANTAR PERIODE 

-1,198 ,930 -,208 -1,288 ,206 

INVESTMENT 

OPPORTUNITY SET 

,722 ,550 ,201 1,313 ,197 

STRUKTUR MODAL -2,444 1,123 -,347 -2,177 ,036 

a. Dependent Variable: KUALITAS LABA 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25.  

 

a. Predictors: (Constant), STRUKTUR MODAL, INVESTMENT 

OPPORTUNITY SET, ALOKASI PAJAK ANTAR PERIODE 

b. Dependent Variable: KUALITAS LABA 



 

 
 

Hasil Uji Simultan (Uji Statistik F) 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9,685 3 3,228 4,075 ,014
b
 

Residual 28,519 36 ,792   

Total 38,203 39    

 

a. Dependent Variable: KUALITAS LABA 

b. Predictors: (Constant), STRUKTUR MODAL, INVESTMENT OPPORTUNITY SET, ALOKASI 

PAJAK ANTAR PERIODE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6 

Contoh Laporan Keuangan Perusahaan Sampel 

Laporan keuangan perusahaan PT AKASHA WIRA INTERNATIONAL Tbk  2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

  



 

 
 



 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


